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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT, atas rahmat dan karunia-Nya sehingga 

penulis dapat menyelesaikan penyusunan laporan aktualisasi ini dengan baik. 

Laporan aktualisasi ini disusun sebagai salah satu tahapan dalam pelaksanaan 

Pelatihan Dasar CPNS, dengan tujuan untuk menginternalisasi nilai-nilai dasar 

Aparatur Sipil Negara serta mengimplementasikannya secara nyata di lingkungan 

kerja. Melalui laporan aktualisasi ini, peserta diharapkan mampu mengidentifikasi 

permasalahan aktual di unit kerja serta merumuskan solusi yang aplikatif, 

berkelanjutan, dan memberikan dampak positif bagi peningkatan kualitas 

pelayanan publik. 

Dalam penyusunan laporan aktualisasi ini, penulis mengangkat isu 

“Belum Optimalnya Pengelolaan Laporan Kematian Guna Menunjang 

Validitas Data Kependudukan Kecamatan Negeri Besar Kabupaten Way 

Kanan”. Isu ini dipilih berdasarkan hasil identifikasi permasalahan di unit kerja, 

yang menunjukkan bahwa keterlambatan pelaporan data kematian masih sering 

terjadi, sehingga berdampak pada validitas data kependudukan menjadi kurang 

akurat dan berpotensi menimbulkan ketidaksesuaian data administrasi. Oleh 

karena itu, melalui laporan ini diharapkan dapat dirumuskan langkah-langkah 

sistematis untuk meningkatkan validasi dan integrasi data kependudukan, 

khususnya dalam mendukung kinerja organisasi. 

Penyusunan laporan ini tidak terlepas dari bimbingan, arahan, serta 

dukungan dari berbagai pihak. Oleh sebab itu, penulis menyampaikan terima 

kasih kepada : 

1. Bapak Drs. M. Alhusnuriski, M.Si., selaku Kepala Badan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi Lampung 

2. Bapak Junardi, S.Pd., M.M., selaku Camat Kecamatan Negeri Besar 

selaku pimpinan yang telah memberikan dukungan dan motivasi 

penuh, sehingga laporan aktualisasi ini dapat berjalan dengan baik 

3. Bapak Hasanuddin, S.E., selaku Mentor yang telah memberikan 

dukungan penuh dan meluangkan waktu serta pikiran untuk 
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membimbing, sehingga laporan aktualisasi ini dapat berjalan dengan 

baik 

4. Bapak Rohadi, SH., M.Kes., selaku Pelatih yang telah memberikan 

dedikasi dan semangatnya untuk membimbing kami mulai dari awal 

sampai dengan akhir. 

5. Bapak Ibu pegawai Kecamatan Negeri Besar Kabupaten Way Kanan 

yang senantiasa mendukung dalam proses membuat laporan 

aktualisasi ini. 

6. Teman-teman Latsar CPNS 2026 Angkatan XX terkhusus Kelompok 

II yang telah banyak membantu, diskusi dan bertukar pikiran selama 

proses kegiatan Latsar. 

7. Serta pihak-pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu, terima 

kasih atas dukungan kepada penulis. 

 

Penulis menyadari dalam penyusunan Laporan Aktualisasi ini masih 

terdapat banyak kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran diperlukan untuk 

pengembangan selanjutnya. Semoga laporan aktualisasi ini dapat memberikan 

manfaat penulis untuk mengimplementasikan nilai core values BerAKHLAK. 

Way Kanan, 10 Juni 2026 

Penulis, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 Setiap Instansi 

Pemerintah mengumumkan secara terbuka adanya kebutuhan jabatan untuk diisi 

dari calon Pegawai ASN dan setiap warga negara Indonesia mempunyai 

kesempatan yang sama untuk menjadi Pegawai ASN setelah memenuhi 

persyaratan. Aparatur Sipil Negara yang (ASN) adalah profesi bagi pegawai 

negeri sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang bekerja pada 

instansi pemerintah. ASN sebagai unsur utama sumber daya manusia aparatur 

negara, memiliki peran strategis sebagai pelaksana kebijakan publik, 

penyelenggara pelayanan publik, serta perekat dan pemersatu bangsa. Keberadaan 

ASN yang profesional, berintegritas, dan berkarakter menjadi kebutuhan 

fundamental bagi penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan nasional. 

Pembinaan Aparatur Sipil Negara diwujudkan melalui Pelatihan Dasar 

(Latsar) bagi setiap Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS), sebagaimana diatur 

dalam Peraturan LAN Nomor 10 Tahun 2021 tentang Perubahan atas Peraturan 

LAN Nomor 1 Tahun 2021. Latsar CPNS dirancang untuk membekali pegawai 

baru dengan kompetensi, integritas, dan karakter yang sesuai dengan tuntutan 

peran ASN, sekaligus membiasakan peserta dengan praktik kerja profesional sejak 

awal masa pengabdian.   

Kompetensi yang dikembangkan dalam Pelatihan Dasar CPNS merupakan 

Kompetensi pembentukan karakter PNS yang profesional sesuai bidang tugas. 

Kompetensi ini diukur berdasarkan kemampuan: menunjukkan sikap perilaku bela 

negara; mengaktualisasikan nilai-nilai dasar PNS dalam pelaksanaan tugas 

jabatannya; mengaktualisasikan kedudukan dan peran PNS untuk mendukung 

terwujudnya smart governance sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan; dan menunjukkan penguasaan Kompetensi Teknis yang dibutuhkan 

sesuai dengan bidang tugas. Struktur Kurikulum sebagaimana dimaksud  : agenda 

sikap perilaku bela negara; agenda nilai–nilai dasar PNS; agenda kedudukan dan 
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peran PNS untuk mendukung terwujudnya smart governance sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan. 

Seksi Tata Pemerintahan dan Kecamatan Negeri Besar sebagai unit tugas 

penulis memiliki tugas dan fungsi yang diatur dalam Peraturan Bupati (Perbup) 

Kabupaten Way Kanan Nomor 53 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan 

Organisasi, Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Kecamatan Dan Kampung 

Kabupaten Way Kanan adalah membantu Camat dalam menyiapkan perumusan 

kebijakan, pelaksanaan, evaluasi, dan pelaporan urusan pemerintahan. 

Berdasarkan pengamatan penulis selama bekerja sebagai Pamong Pemerintahan di 

Seksi Pemerintahan Kecamatan Negeri Besar Kabupaten Way Kanan, salah satu 

permasalahan yang dihadapi adalah kurang validnya data kependudukan akibat 

keterlambatan penerbitan akta kematian. Berdasarkan data administrasi 

kependudukan Kecamatan Negeri Besar Tahun 2025 jumlah penduduk 

Kecamatan Negeri Besar sebanyak 22.111 Jiwa yang tersebar di 13 Kampung. 

Dari 13 Kampung yang ada tidak lebih dari 6 Kampung yang biasanya tepat 

waktu dalam pengumpulan laporan data kematian, 7 yang lain mengalami 

keterlambatan antara 15-30 hari. Dari total jumlah penduduk tersebut tercatat 

sebanyak 95 kasus kematian yang telah masuk ke sistem administrasi 

kependudukan. Namun berdasarkan hasil rekapitulasi dari Pemerintah 

Desa/Kampung jumlah kematian aktual mencapai 123 jiwa. Hal ini menunjukan 

terdapat selisih sebanyak 28 jiwa atau sebesar 22,8 % kematian yang belum 

dilaporkan secara resmi. Beberapa faktor penyebabnya antara lain  rendahnya 

tingkat kesadaran masyarakat akan pentingnya administrasi kematian, 

keterlambatan panyampaian laporan dari Desa/Kampung, pencatatan yang masih 

dilakukan secara manual, serta belum adanya sistem terpadu dalam proses 

pelaporan yang terintegrasi. Kondisi tersebut menyebabkan validitas data 

kependudukan menjadi kurang akurat dan berpotensi menimbulkan 

ketidaksesuaian data administrasi. 

Isu ini penting untuk segera ditangani mengingat peran strategis 

Kecamatan dalam menjaga validitas data kependudukan  adalah sebagai pusat 

pengendali, verifikator, dan jembatan penghubung antara pemerintahan 
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Desa/Kampung dengan Pemerintah Daerah Kabupaten, Badan maupun Lembaga 

pemerintahan yang lain. Apabila validitas data kependudukan tidak dilakukan 

secara optimal, maka berpotensi pada ketidaksesuaian data administrasi, hambatan 

pelayanan publik, ketidaktepatan dalam penyaluran bantuan sosial, serta 

memengaruhi kualitas perencanaan dan pengambilan kebijakan pemerintah 

daerah. 

Laporan aktualisasi ini merupakan wujud implementasi nilai-nilai dasar 

ASN BerAKHLAK yang meliputi, Berorientasi pelayanan dengan memastikan 

dalam pelaksanan kegiatan akan bersikap ramah, solutif, dan dapat diandalkan. 

Kompeten dengan memastikan dalam melaksanakan tugas akan dilakukan secara 

maksimal dengan kualitas terbaik. Akuntabel dengan memastikan proses kegiatan 

dilaksanakan dengan jujur, bertanggung jawab dan disiplin. Adaptif dengan 

memastikan kegiatan yang akan dilaksanakan adalah inovasi kreatif dan dapat 

menyesuaikan perubahan – perubahan yang terjadi. Kolaboratif dengan 

memastikan kontribusi dari setiap bidang dalam pelaksanaan kegiatan. Harmonis 

dengan memastikan dalam pelaksaan kegiatan tidak akan membeda-bedakan dan 

akan menghargai setiap orang apapun latar belakangnya. Loyal dengan 

memastikan dalam pelaksanaan kegiatan akan tetap berkomitmen dalam menjaga 

rahasia jabatan dan rahasia Negara. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan tantangan di atas, maka penulis 

merancang sebuah program aktualisasi berjudul "SI-DILAN : Penerapan Sistem 

Digitalisasi Laporan Kematian Sebagai Upaya Meningkatkan Validitas Data 

Kependudukan Menggunakan Google Form  pada Kecamatan Negeri Besar 

Kabupaten Way Kanan". Laporan ini diharapkan mampu menjadi solusi 

inovatif yang tidak hanya meningkatkan kualitas dokumen perencanaan, tetapi 

juga menjadi contoh aktualisasi nilai dasar dalam mewujudkan ASN  yang 

profesional dan adaptif. 

B. Tujuan dan Manfaat 

a. Tujuan 

● Tujuan Umum 

Tujuan umum dari kegiatan ini adalah untuk menginternalisasi dan 
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mengaktualisasikan nilai-nilai dasar ASN (BerAKHLAK) yaitu 

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, 

Adaptif, dan Kolaboratif dalam pelaksanaan tugas dan fungsi 

jabatan sebagai Pegawai Negeri Sipil. Selain itu, kegiatan ini 

bertujuan untuk membentuk karakter ASN yang profesional dan 

berkarakter dalam mendukung tercapainya visi dan misi Kecamatan 

Negeri Besar Kabupaten Way Kanan. 

● Tujuan Khusus 

1. Mendigitalisasi laporan kematian warga agar lebih cepat dan 

terintegrasi melalui Google Form,  

2. Membangun database digital yang terintegrasi dan terstruktur 

menggunakan Google Spreadsheet,  

3. Menciptakan tata kelola pemerintahan yang modern dengan data 

yang akurat, terpusat, dan terintegrasi,  

4. Meningkatkan efisiensi dan aksesibilitas layanan kepada 

masyarakat umum dan Perangkat Kampung.  

b. Manfaat 

● Manfaat bagi Penulis 

1. Internalisasi Nilai Dasar : Sebagai sarana pembelajaran langsung 

untuk menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK dalam memecahkan 

isu konkret di lingkungan kerja, 

2. Peningkatan Kompetensi : Meningkatkan kemampuan teknis 

penulis dalam pengelolaan sistem informasi, dan integrasi data 

digital, 

3. Pembentukan Karakter : Melatih kedisiplinan, tanggung jawab, 

dan kemampuan berpikir kritis serta solutif dalam menghadapi 

tantangan birokrasi.  

● Manfaat bagi Instansi 

1. Mempercepat proses pembuatan akta kematian karna pelaporan 

kematian warga yang sebelumnya memakan waktu lama menjadi 

lebih cepat, sehingga meningkatkan produktivitas kerja unit 
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terkait. 

2. Mempercepat proses pembuatan laporan kependudukan bulanan 

Kampung guna meningkatkan tertib administrasi Pemerintah 

Kampung. 

3. Meminimalisir terjadinya kesalahan penyaluran bantuan sosial 

yang tidak tepat sasaran. 

4. Meminimalisir terjadinya kelebihan Daftar Pemilih Tetap pada 

saat pelaksanaan pemilu. 

5. Menjaga validitas data kependudukan. 

 

C. Ruang Lingkup 

Pelaksanaan aktualisasi ini dilakukan dalam ruang lingkup kerja peserta 

diklat, yaitu Kecamatan Negeri Besar Kabupaten Way Kanan. Pelaksanaan 

aktualisasi ini berlangsung sejak tanggal 12 Juni hingga 24 Juli 2026, sebagaimana 

ditetapkan dalam jadwal Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (Latsar 

CPNS) Tahun 2026. 

Laporan aktualisasi dengan judul "SI-DILAN : Penerapan Sistem Digitalisasi 

Laporan Kematian Sebagai Upaya Meningkatkan Validitas Data 

Kependudukan Menggunakan Google Form pada Kecamatan Negeri Besar 

Kabupaten Way Kanan" memiliki ruang lingkup yang difokuskan pada upaya 

optimalisasi pengelolaan laporan kematian Kampung ke Kecamatan secara digital 

dengan fokus pada integrasi data yang diawali dengan pengumpulan data, 

pembuatan format laporan kematian menggunakan Google Form, kemudian 

mengintegrasi data tersebut menggunakan Google Spreadsheet, diteruskan 

sosialisasi penerapan sistem, dan evaluasi kegiatan. 

Ruang lingkup aktualisasi ini juga mencerminkan upaya peningkatan tertib 

administrasi kependudukan yang modern dan profesional melalui penerapan 

prinsip efisiensi dalam pengelolaan data kematian. Nilai-nilai dasar ASN 

BerAKHLAK diinternalisasikan melalui penerapan prinsip akuntabel, yaitu 

bertanggung jawab penuh atas validitas data dan keamanan dokumen warga, 

kompeten melalui peningkatan kapabilitas ASN dalam memanfaatkan teknologi 
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Google Form dan Google Spreadsheet; adaptif dengan melakukan inovasi 

perubahan sistem kerja dari manual ke digital yang lebih responsif, berorientasi 

pelayanan dengan menyajikan kemudahan akses data bagi pimpinan, serta 

kolaboratif melalui pembangunan sinergi dengan mentor dan perangkat kampung 

dalam penerapan digitalisasi laporan kematian warga. 
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BAB II 

DESKRIPSI ORGANISASI 

 

A. Profil Organisasi 

Kecamatan Negeri Besar merupakan salah satu dari 15 Kecamatan yang 

ada di Kabupaten Way Kanan. Kecamatan Negeri Besar diresmikan tanggal 08 

April 2002 dengan pusat Pemerintahan di Kampung Tiuh Baru, dimana 

Kecamatan Negeri Besar merupakan pemecahan dari Kecamatan Pakuan Ratu 

yang merupakan salah satu SKPD di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Way 

Kanan yang dipimpin oleh seorang Camat yang berada dibawah dan bertanggung 

jawab kepada Bupati Way Kanan  melalui Sekretaris Daerah  dan 

melaksanakan tugas pokok dan fungsinya berdasarkan Peraturan Bupati Way 

Kanan Nomor 53 Tahun 2016 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas 

Dan Fungsi Serta Tata Kerja Kecamatan Dan Kelurahan Kabupaten Way Kanan, 

Camat memiliki tugas pokok memimpin, mengendalikan dan mengawasi serta 

mengkoordinasikan pelaksanaan tugas sebagian kewenangan pemerintahan yang 

dilimpahkan oleh Bupati untuk menangani sebagian urusan otonomi daerah dan 

menyelenggarakan tugas umum pemerintahan lainnya berdasarkan peraturan 

perundang-undangan. 

Kecamatan Negeri Besar Kabupaten Way Kanan mempunyai 1 bagian 

Sekretariat (terdiri dari 2 Sub Bagian) dan 5 Seksi, dengan susunan sebagai 

berikut : 

1. Camat; 

2. Sekretariat, membawahi: 

1. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 

2. Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan 

3. Seksi Tata Pemerintahan; 

4. Seksi Pemberdayaan Masyarakat; 

5. Seksi Kesejahteraan; 

6. Seksi Ketentraman dan Ketertiban Umum; 

7. Seksi Pelayanan Umum. 
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Kecamatan Negeri Besar Kabupaten Way Kanan mempunyai tugas 

mengendalikan dan mengawasi serta mengkoordinasikan pelaksanaan tugas 

sebagian kewenangan pemerintahan yang dilimpahkan oleh Bupati untuk 

menangani sebagian urusan otonomi daerah dan menyelenggarakan tugas umum 

pemerintahan lainnya berdasarkan peraturan perundang-undangan Dalam 

menjalankan tugas tersebut Kecamatan Negeri Besar Kabupaten Way Kanan 

menyelenggarakan fungsi : 

1. Penyelenggaraan urusan pemerintahan umum; 

2. Pengkoordinasiaan kegiatan pemberdayaan masyarakat; 

3. Pengkoordinasiaan upaya penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban umum; 

4. Pengkoordinasian penerapan dan penegakan Peraturan Bupati dan Peraturan 

Bupati; 

5. Pengkoordinasian pemeliharaan sarana dan prasarana pelayanan umum; 

6. Pengkoordinasiaan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan yang dilakukan  

oleh Perangkat Daerah di Tingkat Kecamatan; 

7. Pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan kegiatan kelurahan; 

8. Pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan Kabupaten yang 

ada di Kecamatan; 

9. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati. 

 

Seksi Tata Pemerintahan Kecamatan Negeri Besar sebagai unit tugas 

penulis memiliki tugas dan fungsi yang diatur dalam Peraturan Bupati (Perbup) 

Kabupaten Way Kanan Nomor 53 Tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan 

Organisasi, Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Kecamatan Dan Kampung 

Kabupaten Way Kanan adalah membantu Camat dalam menyiapkan perumusan 

kebijakan, pelaksanaan, evaluasi dan pelaporan urusan pemerintahan sebagai 

berikut : 

1. Melaksanakan penyusunan rencana kegiatan Seksi Tata Pemerintahan 

sebagai bahan rencana program kerja Kecamatan; 

2. Melaksanakan pengumpulan, pengolahan dan penganalisaan data 
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pemerintahan Kecamatan; 

3. Melaksanakan penyiapan bahan koordinasi dengan satuan kerja perangkat 

daerah dan instansi vertikal bidang penyelenggaraan urusan 

pemerintahan; 

4. Melaksanakan penyiapan bahan koordinasi dan sinkronisasi perencanaan 

dengan satuan kerja perangkat daerah dan instansi vertikal bidang 

penyelenggaraan kegiatan pemerintahan; 

5. Melaksanakan fasilitasi penyelenggaraan pemilihan umum/pemilihan 

Kepala Daerah; 

6. Menyusun program dan melakukan pembinaan sosial politik, ideologi 

negara dan kesatuan bangsa serta kemasyarakatan; 

7. Melaksanakan sosialiasi kepada masyarakat tentang dokumen 

kependudukan dan pencatatan sipil; 

8. Melaksanakan penyiapan bahan pembinaan dan pengawasan tertib 

administrasi pemerintahan Kampung dan Kelurahan; 

9. Melaksanakan penyiapan bahan bimbingan, supervisi, fasilitasi dan 

konsultasi pelaksanaan administrasi pemerintahan Kampung dan 

Kelurahan; 

10. Melaksanakan pembinaan dan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas 

Kepala Kampung dan Lurah; 

11. Melaksanakan penyiapan bahan pembinaan dan pengawasan terhadap 

perangkat kampung dan kelurahan; 

12. Melaksanakan evaluasi penyelenggaraan pemerintahan kampung dan 

kelurahan di tingkat Kecamatan; 

13. Melaksanakan pembinaan terhadap panitia pencalonan dan pelaksanaan 

pemilihan calon kepala kampung; 

14. Menyiapkan pelantikan dan pengambilan sumpah kepala kampung di 

wilayahnya; 

15. Melaksanakan  penyiapan bahan dan fasilitasi pembentukan, 

pemekaran, penggabungan kampung/ kelurahan dan; 

16. Melaksanakan fasilitasi dalam hal kerjasama antar Kampung/ Kelurahan; 
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17. Melaksanakan penyusunan profil data kampung dan kelurahan; 

18. Melaksanakan evaluasi dan laporan pelaksanaan tugas Seksi Tata 

Pemerintahan; 

19. Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja terkait; 

20. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Atasan. 
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STRUKTUR ORGANISASI KECAMATAN NEGERI BESAR 

KABUPATEN WAY KANAN 

 



12 

 

B. Visi, Misi, Nilai-Nilai Organisasi 

1. Visi 

Visi Pemerintah Kabupaten Way Kanan untuk periode RPJMD 2025-2029 

sesuai dengan Visi Bupati terpilih yaitu ”Way Kanan Mandiri dan 

Sejahtera”. 

2. Misi 

Misi yang ditetapkan dalam RPJMD Pemerintah Kabupaten Way Kanan 

tahun 2025-2029 adalah : 

a. Misi 1 : Mewujudkan pemerintahan yang bersih, terbuka, akuntabel, 

dan efektif melayani rakyat; 

b. Misi 2 : Mencapai lingkungan hidup yang berkelanjutan; 

c. Misi 3 : Meningkatkan kualitas sumber daya manusia; 

d. Misi 4 : Penguatan ekonomi yang produktif, mandiri, dan berdaya 

saing; 

e. Misi 5 : Infrastruktur untuk ekonomi dan pelayanan dasar  

Misi yang diampu oleh Kecamatan Negeri Besar Kabupaten Way 

Kanan yaitu misi ke-1 mewujudkan pemerintahan yang bersih, terbuka, 

akuntabel, dan efektif melayani rakyat, serta misi ke-3 meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia. 

3. Nilai Organisasi 

a. Core Value BerAKHLAK sebagai nilai organisasi mencakup nilai 

berorientasi pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis, loyal, adaptif, 

dan kolaboratif 

b. 10 budaya malu, yaitu 

1. Malu terlambat masuk kantor 

2. Malu tidak ikut apel pagi 

3. Malu tidak masuk kerja tanpa alasan penting 

4. Malu sering minta izin tidak masuk kerja 

5. Malu bekerja tanpa program kerja 

6. Malu pulang kantor sebelum waktunya 

7. Malu sering meninggalkan kantor tanpa alasan penting 
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8. Malu bekerja tanpa bertanggung jawab 

9. Malu pekerjaan terbengkalai 

10. Malu berpakaian seragam tidak rapi 

 

C. Tupoksi dan Uraian Tugas 

Seksi Tata Pemerintahan mempunyai tugas membantu Camat  dalam 

menyiapkan perumusan kebijakan, pelaksanaan, evaluasi, dan pelaporan urusan 

pemerintahan. Adapaun tugas pokok dan fungsi Bidang Pamong Pemerintahan 

pada Kecamatan Negeri Besar Kabupaten Way Kanan adalah membantu Kepala 

Seksi Tata Pemerintahan dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas dan 

tanggung jawab dibidang pemerintahan, diantaranya yaitu : 

1. Melaksanakan pengumpulan, pengolahan, dan pengarsipan data 

Kelurahan/Kampung; 

2. Melaksanakan sosialisasi kepada masyarakat tentang dokumen kependudukan 

dan pencatatan sipil; 

3. Membantu pelaksanaan monitoring dan evaluasi administrasi Pemerintahan 

Kampung; 

4. Membantu pelaksanaan penjaringan dan penyaringan Perangkat Kampung; 

5. Menyiapkan bahan sosialisasi peraturan pemerintah kepada masyarakat dan 

Aparatur Kampung; 

6. Menyiapkan bahan laporan pelaksanaan kegiatan  Pemerintahan Kecamatan; 

7. Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh Pimpinan. 

 

D. Sikap dan Perilaku Bela Negara 

Bela negara merupakan wujud nyata dari tanggung jawab setiap 

warga negara dalam menjaga kedaulatan dan keutuhan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. Dalam konteks Aparatur Sipil Negara (ASN), bela negara 

tidak sebatas pada kesiapan menghadapi ancaman fisik seperti agresi militer, 

melainkan lebih luas sebagai kesiapan mental dan moral dalam menjalankan 

peran sebagai pelayan publik, pelaksana kebijakan negara, serta perekat 
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persatuan bangsa. Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2019 tentang 

Pengelolaan Sumber Daya Nasional untuk Pertahanan Negara, bela negara 

didefinisikan sebagai tekad, sikap, dan tindakan warga negara yang dilakukan 

secara menyeluruh, terpadu, dan berkelanjutan berdasarkan cinta tanah air, 

kesadaran berbangsa dan bernegara, keyakinan terhadap Pancasila, serta 

kerelaan berkorban demi mempertahankan eksistensi negara. 

Modul Kesiapsiagaan Bela Negara menggariskan lima nilai dasar 

sikap dan perilaku bela negara yang seyogianya dimiliki dan diwujudkan oleh 

setiap ASN dalam tugas dan kehidupannya sehari-hari. Nilai-nilai tersebut 

adalah: cinta tanah air, kesadaran berbangsa dan bernegara, yakin akan 

kebenaran ideologi Pancasila, rela berkorban demi bangsa dan negara, serta 

memiliki kemampuan awal bela negara. Kelima nilai ini membentuk kerangka 

moral dan etika ASN yang profesional, tangguh, dan berintegritas. Pertama, 

cinta tanah air diwujudkan dalam bentuk kepedulian terhadap kemajuan 

bangsa, perlindungan terhadap lingkungan hidup, pelestarian budaya, serta 

dedikasi dalam pelayanan kepada masyarakat. Kedua, kesadaran berbangsa 

dan bernegara mengharuskan ASN memahami keberagaman Indonesia dan 

menjunjung tinggi nilai- nilai persatuan serta toleransi. Hal ini sangat penting 

di tengah masyarakat majemuk yang rentan terhadap konflik sosial dan politik. 

Ketiga, ASN harus meyakini bahwa Pancasila merupakan satusatunya ideologi 

negara yang mampu mengakomodasi seluruh nilai kemanusiaan, kebangsaan, 

dan keadilan sosial. Keyakinan ini menjadi dasar dalam setiap keputusan dan 

tindakan ASN, baik dalam kedinasan maupun dalam kehidupan bermasyarakat. 

Keempat, sikap rela berkorban tercermin dari kesediaan untuk mendahulukan 

kepentingan umum di atas kepentingan pribadi atau golongan, termasuk dalam 

hal waktu, tenaga, pemikiran, dan bahkan materi. Kelima, kemampuan awal 

bela negara mengacu pada kesiapan fisik, mental, dan disiplin yang kuat dalam 

menghadapi tantangan serta ancaman non-militer seperti radikalisme, 

disinformasi, intoleransi, dan gangguan terhadap ketertiban sosial. 

ASN dituntut untuk memiliki ketahanan pribadi dan sosial, serta 

ketangguhan dalam menyikapi dinamika perubahan sosial, politik, dan 
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teknologi yang semakin cepat. Dalam praktiknya, sikap bela negara ASN 

dapat diwujudkan melalui kinerja yang akuntabel, netralitas politik, pelayanan 

yang adil dan transparan, serta partisipasi aktif dalam edukasi kebangsaan di 

lingkungan kerja dan masyarakat. Bela negara bukanlah sekadar jargon, tetapi 

menjadi komitmen ASN untuk menjaga integritas menjunjung nilai-nilai 

konstitusi, dan berperan aktif dalam menjaga stabilitas dan keberlangsungan 

kehidupan berbangsa dan bernegara. 

 

E. Nilai-Nilai Dasar ASN BerAKHLAK 

Aparatur Sipil Negara (ASN) memiliki peran sentral sebagai pelaksana 

kebijakan publik, penyedia layanan kepada masyarakat, sekaligus sebagai perekat 

dan pemersatu dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 

Dalam menjalankan peran tersebut, ASN dituntut untuk menjunjung tinggi nilai-

nilai fundamental yang menjadi pedoman dalam bersikap, bertindak, dan 

berinteraksi di lingkungan kerja maupun dengan masyarakat luas. 

Nilai-nilai tersebut telah ditetapkan secara formal melalui Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PermenPAN-RB) 

Nomor 20 Tahun 2021 tentang Nilai- Nilai Dasar ASN, yang dirumuskan dalam 

satu akronim: BerAKHLAK. Penguatan nilai-nilai ini menjadi bagian integral dari 

agenda reformasi birokrasi nasional yang bertujuan membentuk sosok ASN yang 

profesional, tanggap terhadap perubahan, serta memiliki integritas tinggi. 

Dalam regulasi tersebut dijelaskan bahwa nilai dasar ASN berfungsi sebagai 

pedoman budaya kerja dan perilaku yang wajib diinternalisasikan oleh seluruh 

ASN dalam pelaksanaan tugasnya sebagai pelayan masyarakat. Nilai-nilai ini 

dirancang untuk mendorong terciptanya standar perilaku yang menjunjung tinggi 

kinerja, kejujuran, tanggung jawab, dan transparansi dalam penyelenggaraan 

pemerintahan yang baik dan bersih. 

a. Berorientasi Pelayanan 

Nilai ini menekankan bahwa ASN harus fokus pada pelayanan yang 

prima kepada masyarakat. ASN dituntut untuk memahami dan 

memenuhi kebutuhan masyarakat secara ramah, cepat tanggap, solutif, 
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serta dapat diandalkan. Selain itu, ASN juga diharapkan melakukan 

inovasi dan perbaikan secara berkelanjutan untuk meningkatkan mutu 

layanan publik. Seorang ASN yang berorientasi pelayanan tidak 

hanya bekerja berdasarkan prosedur, melainkan mampu melihat 

kepentingan masyarakat sebagai prioritas utama pelayanan publik. 

Adapun panduan perilaku nilai berorientasi pelayanan bagi ASN yaitu : 

1. Memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat; 

2. Ramah, cekatan, solutif, dan dapat diandalkan; 

3. Melakukan perbaikan tiada henti. 

 

b. Akuntabel 

Nilai ini menekankan pentingnya pertanggungjawaban atas setiap 

keputusan dan tindakan yang dilakukan oleh ASN. Seorang ASN 

yang akuntabel akan bekerja secara transparan, efektif, efisien, serta 

memiliki integritas tinggi dalam menjalankan tugasnya. Mereka juga 

harus mampu memberikan laporan yang terbuka dan dapat diuji 

secara publik terhadap hasil kerja yang dicapai, baik dalam hal 

kualitas maupun efisiensi. Adapun panduan perilaku nilai akuntabel 

bagi ASN yaitu : 

1. Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, 

disiplin, dan berintegritas tinggi; 

2. Menggunakan kekayaan dan barang milik negara secara 

bertanggung jawab, efektif, dan efisien; 

3. Tidak menyalahgunakan kewenangan jabatan. 

 

c. Kompeten 

ASN harus memiliki kompetensi yang sesuai dengan bidang tugasnya, 

serta berkomitmen untuk senantiasa mengembangkan diri melalui 

pembelajaran berkelanjutan. Nilai ini mencakup kemampuan teknis, 

manajerial, serta sosialkultural yang mendukung terciptanya 

pelayanan publik yang berkualitas. ASN dituntut tidak hanya 
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menjalankantugas secara mekanis, melainkan memahami konteks dan 

dinamika perubahan lingkungan kerja serta mampu memberikan 

solusi kreatif. Adapun panduan perilaku nilai kompeten bagi ASN 

yaitu : 

1. Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang 

selalu berubah; 

2. Membantu orang lain belajar; 

3. Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik. 

 

d. Harmonis 

Sebagai elemen penting dalam keberagaman Indonesia, ASN wajib 

membangun dan menjaga hubungan kerja yang inklusif dan harmonis. 

Nilai ini mencakup perilaku saling menghormati perbedaan, 

menjunjung nilai kebhinekaan, serta membina kerja sama yang baik 

dalam lingkungan kerja maupun masyarakat. ASN dengan nilai 

harmonis mampu menjadi perekat bangsa yang mendukung stabilitas 

sosial dan persatuan nasional. Adapun panduan perilaku nilai harmonis 

bagi ASN yaitu : 

1. Menghargai setiap orang apapun latar belakangnya; 

2. Suka menolong orang lain; 

3. Membangun lingkungan kerja yang kondusif. 

 

e. Loyal 

Loyalitas ASN tercermin dalam dedikasi terhadap bangsa dan negara di 

atas kepentingan pribadi atau golongan. ASN yang loyal akan 

senantiasa taat kepada ideologi negara, UUD 1945, serta pemerintahan 

yang sah. Nilai ini menuntut ASN untuk menjaga kepercayaan publik 

dan tidak menyalahgunakan jabatan atau wewenang yang diberikan. 

Adapun panduan perilaku nilai loyal bagi ASN yaitu : 

1. Memegang teguh ideologi Pancasila, Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945, setia kepada NKRI serta 
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pemerintahan yang sah; 

2. Menjaga nama baik sesama ASN, Pimpinan, Instansi, dan Negara; 

3. Menjaga rahasia jabatan dan negara. 

 

f. Adaptif 

Di tengah arus perubahan global dan perkembangan teknologi, ASN 

harus memiliki kemampuan untuk cepat beradaptasi dengan 

lingkungan yang dinamis. ASN adaptif terbuka terhadap perubahan, 

terus-menerus memperbarui pengetahuan, serta proaktif dalam 

mencari solusi inovatif. Hal ini menjadikan ASN lebih tangguh dalam 

menghadapi tantangan masa kini dan masa depan. Adapun panduan 

perilaku nilai adaptif bagi ASN yaitu : 

1. Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan; 

2. Terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas; 

3. Bertindak proaktif menghadapi tantangan. 

 

g. Kolaboratif 

Nilai ini mengedepankan kerja sama antar individu dan lembaga, baik 

dalam lingkungan internal maupun eksternal. ASN yang kolaboratif 

mampu menghargai kontribusi orang lain, membangun jejaring kerja, 

dan menciptakan sinergi untuk menyelesaikan permasalahan secara 

kolektif. Kolaborasi menjadi kunci dalam mencapai tujuan pelayanan 

publik yang lebih efektif. Adapun panduan perilaku nilai Kolaboratif 

bagi ASN yaitu : 

1. Memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk berkontribusi; 

2. Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah; 

3. Menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber daya untuk tujuan 

bersama. 

Nilai-nilai dasar Aparatur Sipil Negara (ASN) memiliki peran strategis 

dalam menciptakan aparatur yang menjunjung tinggi etika, berintegritas, serta 

memiliki komitmen kuat dalam memberikan pelayanan publik. Konsep 



19 

 

BerAKHLAK tidak hanya dimaknai sebagai slogan administratif, melainkan harus 

ditanamkan sebagai budaya kerja yang menyatu dalam perilaku dan karakter 

seluruh ASN di setiap lembaga pemerintahan. Implementasi nilai-nilai tersebut 

perlu dilakukan secara menyeluruh dan terstruktur melalui proses pembelajaran, 

pembinaan, keteladanan dari para pemimpin, serta mekanisme pengawasan yang 

berkelanjutan. Dalam jangka panjang, penguatan nilai BerAKHLAK di kalangan 

ASN akan menjadi fondasi utama dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan 

yang efektif serta pembangunan nasional yang berorientasi pada keberlanjutan. 

 

F. Manajemen ASN & SMART ASN 

a. Manajemen Aparatur Sipil Negara 

Manajemen ASN merupakan proses pengelolaan sumber daya 

manusia dalam organisasi pemerintahan yang bertujuan menghasilkan 

ASN yang profesional, berintegritas, dan bebas dari intervensi politik 

serta praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme. ASN memiliki posisi 

strategis sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan masyarakat, dan 

perekat serta pemersatu bangsa, sebagaimana tercantum dalam Undang-

Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang ASN. Oleh karena itu, ASN 

dituntut untuk memiliki kinerja tinggi dan etika profesi yang kuat, serta 

mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman dan dinamika 

pelayanan publik yang semakin kompleks. 

Dalam modul Manajemen ASN, ditekankan pentingnya 

penerapan sistem merit sebagai prinsip utama dalam setiap aspek 

pengelolaan ASN. Sistem merit mengedepankan kualifikasi, kompetensi, 

dan kinerja sebagai dasar dalam proses rekrutmen, promosi, mutasi, dan 

pengembangan karier. Dengan sistem ini, ASN tidak hanya ditempatkan 

berdasarkan senioritas atau kedekatan, melainkan atas dasar kemampuan 

nyata yang dimiliki. Hal ini mendukung terwujudnya birokrasi yang 

bersih, akuntabel, dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Lebih 

lanjut, kode etik dan perilaku ASN menjadi pilar integritas yang wajib 

dijaga dalam menjalankan tugas kedinasan. Kode etik ini mencakup 
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kejujuran, kedisiplinan, akuntabilitas, serta sikap adil dan netral dalam 

pelayanan publik. Melalui penerapan manajemen ASN yang baik, 

diharapkan setiap pegawai mampu menjadi aktor perubahan (agent of 

change) di lingkungannya masing-masing. 

 

b. Smart ASN dan Literasi Digital 

Dalam era digital dan Revolusi Industri 4.0, ASN dituntut untuk 

memiliki kapasitas sebagai Smart ASN. Smart ASN merupakan konsep 

pengembangan karakter ASN yang berorientasi pada kecakapan abad 21, 

yaitu integritas, nasionalisme, profesionalisme, penguasaan teknologi dan 

bahasa asing, kemampuan membangun jejaring (networking), serta 

inovasi dan kewirausahaan sosial (entrepreneurship). ASN yang cerdas 

bukan hanya piawai dalam menjalankan tugas administratif, tetapi juga 

mampu menjawab tantangan global dan berkontribusi dalam peningkatan 

kualitas pelayanan publik. 

Salah satu dimensi penting dalam menjadi Smart ASN adalah 

literasi digital. Literasi digital tidak hanya berarti mampu menggunakan 

perangkat digital, tetapi juga mencakup pemahaman terhadap budaya 

digital (digital culture), etika digital (digital ethics), serta keamanan 

digital (digital safety). ASN yang literat secara digital akan mampu 

memanfaatkan media sosial dan teknologi informasi untuk edukasi, 

komunikasi layanan publik, serta partisipasi aktif dalam membangun 

citra positif birokrasi. 

Empat pilar literasi digital yang harus dikuasai ASN meliputi: 

1. Digital Skill yakni kemampuan teknis menggunakan perangkat 

digital; 

2. Digital Culture yakni membangun kesadaran kebangsaan 

dan nilai Pancasila di ruang digital; 

3. Digital Ethics yakni menjunjung etika bermedia untuk 

mencegah hoaks, ujaran kebencian, dan pelanggaran hukum; 

4. Digital Safety yakni menjaga data pribadi dan keamanan siber 
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dalam pelaksanaan tugas. 

 

Peningkatan kapasitas ASN melalui literasi digital akan berdampak 

langsung pada meningkatnya kualitas pelayanan publik yang cepat, 

transparan, dan akuntabel. Hal ini sejalan dengan tujuan reformasi 

birokrasi untuk mewujudkan pemerintahan yang efektif dan efisien. 
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BAB III 

RANCANGAN AKTUALISASI 

 

A. Identifikasi dan Deskripsi Isu 

Isu merupakan masalah yang terjadi dan sedang berlangsung serta terdapat 

kesadaran publik karena dianggap mengganggu untuk bersama-sama 

menyelesaikannya. Dalam konteks instansi pemerintahan isu ini dapat berasal dari 

berbagi sumber, misalnya dari kompetensi sumber daya manusia, metode dalam 

melaksanakan pekerjaan, peralatan penunjang pekerjaan, maupun lingkungan 

bekerja. 

Sebagai Aparatur Sipil Negara (ASN) yang bertugas sebagai Pamong 

Pemerintahan di Kecamatan Negeri Besar Kabupaten Way Kanan, kemampuan 

untuk mengidentifikasi isu aktual menjadi salah satu tanggung jawab profesional 

yang krusial. Langkah ini bukan hanya bertujuan untuk meningkatkan kecepatan 

proses pelaporan, tetapi juga menegaskan peran ASN sebagai agen perubahan 

yang mampu menanggapi dinamika organisasi dengan peka dan responsif. ASN 

diharapkan mampu memberikan kontribusi lebih dari sekadar pelaksanaan tugas 

administratif rutin, mereka juga harus dapat menginisiasi inovasi, menghadirkan 

solusi kreatif, dan mendorong kolaborasi antar-rekan kerja untuk mencapai 

perbaikan yang nyata dan berkelanjutan. 

Dalam rangka menyusun kegiatan  laporan aktualisasi, dilakukan proses 

identifikasi isu melalui pengamatan langsung terhadap aktivitas kerja, serta 

diskusi dengan mentor dan rekan kerja. Tahapan ini dilakukan untuk memperoleh 

gambaran menyeluruh mengenai permasalahan aktual yang ada di lingkungan 

kerja, sehingga dapat dipilih isu utama yang paling relevan untuk dianalisis dan 

ditindaklanjuti dalam laporan aktualisasi. Dari hasil identifikasi tersebut diperoleh 

5 isu di antaranya: 

1. Belum Optimalnya Bongkar Pasang Perangkat Kampung 

Pergantian Perangkat Kampung bisa dikarenakan keinginan pribadi, batasan 

umur, meninggal dunia, melanggar hukum, sakit yang berkepanjangan, 

perubahan regulasi, maupun keinginan Kepala Kampung yang ingin 
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menciptakan tim kerja yang sejalan dengan visi dan misinya. Secara tidak 

langsung hal ini berdampak pada kinerja perangkat kampung secara 

keseluruhan dan menghambat pekerjaan di Kecamatan. Tim Kecamatan harus 

melakukan pembinaan ulang ketika dirasa kinerja Kampung kurang optimal, 

terlebih jika sering bongkar pasang Perangkat Kampung. 

2. Rendahnya Capaian Rekam IKD / KTP Digital 

Capaian Rekam IKD / KTP Digital di Kecamatan Negeri Besar tergolong 

rendah, meski sosialisasi sudah dilakukan. Beberapa faktor penyebabnya 

yaitu kurangnya kesadaran masyarakat akan digitalisasi, serta banyaknya 

masyarakat yang belum mampu mengoperasikan HP android. Dinas Dukcapil 

dan Kecamatan sedang berupaya untuk meningkatkan capaian dengan jemput 

bola atau turun langsung ke Kampung untuk sosialisasi sekaligus perekaman. 

3. Belum Optimalnya Arsip Monitoring Pembangunan Fisik di Kampung 

Terlihat dari pencatatan yang masih tidak sistematis dan terpusat. 

Dokumentasi berupa foto progres, berita acara, dan laporan perkembangan 

pekerjaan umumnya hanya disimpan di HP pribadi perangkat atau ketua tim 

pelaksana. Belum ada folder arsip baku, baik fisik maupun digital, sehingga 

sulit melacak progres, membandingkan target dengan realisasi, dan menyusun 

laporan ke kecamatan/kabupaten. Akibatnya, data sering hilang saat ada 

pergantian perangkat, proses evaluasi lambat, dan akuntabilitas penggunaan 

dana desa menjadi lemah karena bukti dokumentasi tidak lengkap dan sulit 

ditemukan saat dibutuhkan. 

4. Belum Optimalnya Pengarsipan Surat Masuk dan Surat Keluar Seksi 

Pemerintahan 

Kondisi saat ini sebagian arsip surat masuk dan surat keluar masih berbentuk 

fisik, dimana proses pencarian arsip membutuhkan waktu yang lama karena 

berkaitan dengan dokumen yang tidak sedikit, serta resiko kerusakan  atau 

kehilangan dokumen masih sangat mungkin terjadi. 

5. Belum Optimalnya Pengelolaan Laporan Kematian Guna Menunjang 

Validitas data Kependudukan  

Kondisi saat ini laporan data kematian dari Desa/Kampung masih manual dan 
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sering terlambat dilaporkan ke Kecamatan. Adapun penyebabnya yaitu 

kurangnya kesadaran masyarakat atas administrasi terkait kematian, 

penyampaian kematian dari warga ke RT/RW dan Perangkat Kampung masih 

lisan atau chat pribadi, minimnya kordinasi antar unsur di Kampung, dan 

belum adanya media digital yang terintegrasi terkait laporan kemaitan. Hal ini 

menyebabkan Data kematian tidak valid sebagai dasar pengambilan 

kebijakan, berpotensi terjadi kesalahan dalam penyaluran bantuan sosial, 

berpotensi terjadi kelebihan daftar pemilih tetap pada saat pemilu, kesulitan 

dalam pembuatan laporan bulanan ke Kecamatan, dan pelayanan administrasi 

kependudukan menjadi lambat karena data tidak sinkron. 

 

B. Analisis Isu (APKL, USG, Fishbone) 

1. Metode AKPK 

Dalam rangka menetapkan isu yang paling relevan untuk dijadikan 

fokus dalam laporan aktualisasi, dilakukan analisis tapisan terhadap lima isu 

utama yang telah teridentifikasi sebelumnya. Proses penapisan ini 

menggunakan metode analisis AKPK, yang merupakan metode untuk 

mengidentifikasi dan menyaring isusecara sistematis dalam rangka 

menentukan apakah suatu isu layak untuk dianalisis lebih lanjut. AKPK 

sendiri merupakan singkatan dari: 

- (A) Aktual : artinya isu tersebut benar-benar terjadi dan 

sedang hangat   dibicarakan dalam masyarakat 

- (K) Kekhalayakan : artinya isu tersebut menyangkut hajat hidup orang 

banyak. 

- (P) Problematik : artinya isu tersebut memiliki dimensi masalah 

yang kompleks, sehingga perlu dicarikan segera 

solusinya secara komperehensif, 

- (K) Kelayakan : artinya isu tersebut masuk akal, realistis, relevan, 

dan dapat dimunculkan inisiatif pemecahan 

masalahnya (sesuai kewenangan, waktu dan 

sumber daya). 
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Tabel 3.1 Analisis Isu AKPK 

No Isu Aktual Kehalayakan Problematik Kelayakan Kriteria 

1 Belum Optimalnya 

Bongkar Pasang 

Perangkat Kampung 

 

  √ 

 

√ 

 

√ 

 

X 

 

Tidak 

Memenuhi 

2 Rendahnya Capaian 

Rekam IKD / KTP 

Digital 

 

  √ 

 

√ 

 

√ 

 

X 

 

Tidak 

Memenuhi 

3 Belum Optimalnya 

Arsip Monitoring 

Pembangunan Fisik di 

Kampung 

 

  √ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

Memenuhi 

4 Belum Optimalnya 

Pengarsipan Surat 

Masuk dan Surat 

Keluar Seksi 

Pemerintahan 

 

  √ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

Memenuhi 

5 Belum Optimalnya 

Pengelolaan Laporan 

Kematian Guna 

Menunjang Validitas 

data Kependudukan  

 

 

  √ 

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 

Memenuhi 

 

Berdasarkan hasil analisis  menggunakan tehnik AKPK didapatkan 3 

isu dengan kriteria “memenuhi” yaitu: 

1. Belum Optimalnya Arsip Monitoring Pembangunan Fisik di 

Kampung 

2. Belum Optimalnya Pengarsipan Surat Masuk dan Surat Keluar 

Seksi Pemerintahan 
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3. Belum Optimalnya Pengelolaan Laporan Kematian Guna 

Menunjang Validitas data Kependudukan  

Setelah dilakukan identifikasi terhadap beberapa isu yang berkaitan 

dengan layanan kunjungan anak di perpustakaan, diperlukan penentuan isu 

prioritas yang perlu segera ditangani. Untuk itu digunakan metode analisis 

USG (Urgency, Seriousness, dan Growth) sebagai alat bantu dalam menilai 

tingkat kepentingan masing-masing isu. 

 

2. Metode USG 

Selanjutnya, untuk menentukan core issue yang paling prioritatif, 

dilakukan analisis tapisan menggunakan metode Urgency, Seriousness, 

Growth (USG). Metode USG merupakan teknik analisis yang digunakan 

untuk menetapkan tingkat urgensi suatu isu berdasarkan tiga aspek utama, 

yaitu: 

- Urgency (Urgensi) 

Seberapa mendesak isu tersebut perlu ditangani, terkait dengan waktu 

yang tersedia dan tekanan waktu untuk menyelesaikannya. 

- Seriousness (Keseriusan) 

Seberapa serius akibat yang ditimbulkan jika isu tersebut tidak 

ditangani, termasuk potensi masalah lain yang mungkin timbul. 

- Growth (Pertumbuhan) 

Seberapa besar kemungkinan isu tersebut akan berkembang atau 

memburuk jika dibiarkan tanpa penanganan 

Analisis USG memiliki rentang bobot 1-5, dengan rincian semakin 

tinggi nilai yang didapat suatu isu maka isu tersebut merupakan prioritas yang 

paling dahulu untuk dicarikan solusi. Adapun hasil analisis isu menggunakan 

analisis USG adalah : 
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Tabel 3.2 Analisis Isu USG 

No Isu Urgency Seriousness Growth Total Peringkat 

1 Belum Optimalnya Arsip 

Monitoring Pembangunan 

Fisik di Kampung 

 

4 

 

4 

 

4 

 

12 

 

2 

2 Belum Optimalnya 

Pengarsipan Surat Masuk 

dan Surat Keluar Seksi 

Pemerintahan 

 

4 

 

4 

 

3 

 

11 

 

3 

3 Belum Optimalnya 

Pengelolaan Laporan 

Kematian Guna Menunjang 

Validitas data 

Kependudukan  

 

5 

 

4 

 

4 

 

13 

 

1 

 

Berdasarkan analisis menggunakan teknik USG di dapatkan isu 

nomor 3 sebagai isu prioritas/core isu dengan rumusan sebagai berikut : 

“Belum Optimalnya Pengelolaan Laporan Kematian Guna 

Menunjang Validitas Data Kependudukan pada Kecamatan Negeri 

Besar Kabupaten Way Kanan”. 

3. Diagram Fishbone 

Untuk mengidentifikasi berbagai faktor penyebab terjadinya isu, 

dilakukan pemetaan menggunakan diagram Fishbone dengan pendekatan 

enam komponen utama yang dikenal sebagai Man, Method, Machine, 

Material, Money, dan Environment. Rincian faktor pada masing- masing 

komponen disajikan dalam diagram berikut sebagai dasar analisis akar 

masalah secara sistematis. 

Diagram Fishbone 
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Tabel 3.3 Matriks Hasil Analisis Fishbone 

No Aspek 

Fishbone 

Akar Masalah Kegiatan Penyelesaian 

1 Man (SDM) 

 

- Keterbatasan SDM 

Perangkat Kampung 

 

- Sikap kurang peduli 

terhadap laporan 

warga 

 

- Kurangnya 

Koordinasi antar 

Perangkat Kampung 

- Pelatihan Teknis untuk 

Operator 

 

 

- Sosialisasi nilai-nilai 

pancasila dan bela negara 

 

 

- Membentuk grup koordinasi  

 

2 Machine 

(Teknologi) 

 

- Jaringan internet 

kurang stabil 

- Belum adanya  

sistem laporan 

- Menyediakan alternatif 

pengiriman data dan 

penggunaan jaringan 

cadangan 
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digital yg 

terintegrasi 

- Menyediakan sistem input 

digital yang terintegrasi 

3 Method 

(Metode) 

 

- Belum adanya SOP 

pelaporan baku 

- Pelaporan Masih 

dilakukan secara 

Manual 

- Jadwal pelaporan 

belum terstruktur 

- Menyusun dan menetapkan 

SOP yang baku 

- Mengimplementasikan 

sistem pelaporan digital 

- Menetapkan jadwal 

pelaporan rutin 

4 Material 

(Data/Dokumen) 

 

- Dokumen 

pendukung sering 

terlambat dan tidak 

lengkap 

- Data antara 

kampung dan 

kecamatan belum 

sinkron 

- Pemanfaatan 

teknologi informasi 

belum maksimal 

- Menetapkan jadwal 

pengumpulan dan membuat 

checklist kelengkapan 

dokumen 

 

- Melakukan validasi dan 

rekonsiliasi berkala 

- Pembuatan sistem input data 

berbasis digital  

5 Environtment 

(Lingkungan 

Kerja) 

- Kesadaran 

masyarakat pada 

administrasi 

kematian masih 

rendah 

- Jarak dan 

infrastruktur kurang 

memadai 

- Komunikasi antar 

pihak kurang 

- Sosialisasi pentingnya 

administrasi kematian 

 

- Pemanfaatan platform digital 

 

- Membuat grup koordinasi 
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maksimal 

6 

 

Money 

(Anggaran) 

- Keterbatasan 

anggaran 

pengembangan 

sistem digital  

- Anggaran 

peningkatan 

kompetensi SDM 

belum ada 

- Mengoptimalkan aplikasi low 

budget 

 

 

- Mengusulkan program 

peningkatan kompetensi 

 

 

C. Argumentasi Terhadap Core Isu yang Dipilih 

Validitas data merupakan instrumen penting dalam mewujudkan tata 

kelola pemerintahan yang efektif, efisien, dan akuntabel. Dokumen 

kependudukan berfungsi sebagai bukti legal identitas serta dasar pelayanan 

administrasi dan pengambilan kebijakan. Namun jika validitas data belum 

optimal maka akan berdampak pada ketidaksesuaian data administrasi, 

hambatan pelayanan publik, ketidaktepatan dalam penyaluran bantuan sosial, 

serta memengaruhi kualitas perencanaan dan pengambilan kebijakan Pimpinan. 

Oleh karena itu diperlukan pengelolaan data kependudukan yang akurat dan 

terbaru secara berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil analisis akar masalah melalui pendekatan Fishbone 

dengan unsur 5M1E (Man, Money, Material, Machine, Method, dan 

Environment), ditemukan berbagai penyebab masalah yang saling berkaitan. 

Secara spesifik, akar masalah utama bersumber dari aspek Machine dan 

Material, yaitu berupa ketiadaan media yang berbasis digital dan terintegrasi. 

Kondisi ini diperparah oleh aspek Method yang masih bersifat manual (berkas 

fisik) dan belum memiliki sistem digitalisasi, Selain itu, aspek Man (SDM) yang 

masih terbiasa dengan pola kerja konvensional serta aspek Environment terkait 

kesadaran masyarakat dan letak geografis, semakin mempertegas urgensi 

penyelesaian masalah ini. Jika terus dibiarkan, hambatan- hambatan tersebut 
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akan terus menimbulkan potensi keterlambatan pelayanan dan akurasi data 

kependudukan. 

Dengan demikian, pemilihan isu "Belum optimalnya pengelolaan 

Laporan data kematian kampung" sebagai core issue dalam laporan aktualisasi 

ini memiliki urgensi yang sangat tinggi. Penyelesaian isu ini akan dilakukan 

melalui pendekatan kreatif dan inovatif berupa pembangunan sistem digitalisasi 

laporan kematian kampung menggunakan Google Form pada Kecamatan Negeri 

Besar Kabupaten Way Kanan yang terintegrasi dengan pengolah data Google 

Spreadsheet. Melalui langkah-langkah ini, diharapkan pengelolaan data laporan 

kematian menjadi lebih modern, aman, dan mudah diakses guna mendukung 

efektivitas pelayanan, menciptakan database kependudukan yang akurat secara 

real-time, mencegah penyalahgunaan identitas (seperti bantuan sosial ganda), 

serta menyediakan data sebagai bahan pertimbangan pengambilan kebijakan 

Pimpinan. 
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D. Matrik Rancangan Aktualisasi 

Nama : Fahmadi, S.M. 

Jabatan : Pamong Pemerintahan 

Unit Kerja : Seksi Pemerintahan Kecamatan Negeri Besar Kabupaten Way Kanan 

Isu yang Diangkat : Belum Optimalnya Pengelolaan Laporan Kematian Guna Menunjang Validitas data Kependudukan 

Gagasan Pemecah Isu : SI-DILAN : Penerapan Sistem Digitalisasi Laporan Kematian Sebagai Upaya Meningkatkan Validitas 

Data Kependudukan Menggunakan Google Form pada Kecamatan Negeri Besar Kabupaten Way Kanan 

 

Tabel 3.4 Matrik Rancanga Aktualisasi 

 

NO Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan Agenda 2 

Kontribusi 

Terhadap Visi/Misi 

Organisasi 

Pihak yang 

Terlibat dalam 

Aktualisasi 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Melakukan 

identifikasi dan 

analisis 

permasalahan 

laporan data 

kematian Kampung 

1. Melakukan 

konsultasi dengan 

Mentor terkait isu 

aktual 

 

 

Foto 

Dokumentasi 

 

Catatan dari 

mentor 

Akan menggunakan 

panduan perilaku 

Terbuka dalam 

bekerja sama untuk 

menghasilkan nilai 

tambah pada nilai 

Mendukung visi 

Pemerintah 

Kabupaten Way 

Kanan yaitu “Way 

Kanan Mandiri 

dan Sejahtera” 

Mentor dan 

Operator/Perangkat 

Kampung 
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NO Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan Agenda 2 

Kontribusi 

Terhadap Visi/Misi 

Organisasi 

Pihak yang 

Terlibat dalam 

Aktualisasi 

 dasar Kolaboratif dengan misi ke-1 

mewujudkan 

pemerintahan yang 

bersih, terbuka, 

akuntabel, dan 

efektif melayani 

rakyat, dan misi ke-

3 meningkatkan 

kualitas sumber 

daya manusia 

2. Mengumpulkan 

data pengelolaan 

laporan kematian dari 

Kampung 

Foto 

Dokumentasi  

 

Form Ceklist 

Akan menggunakan 

panduan perilaku 

bertanggung jawab 

dalam tugas pada nilai 

akuntabel dan 

bertindak proaktif 

pada nilai dasar 

Adaptif 
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NO Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan Agenda 2 

Kontribusi 

Terhadap Visi/Misi 

Organisasi 

Pihak yang 

Terlibat dalam 

Aktualisasi 

3. Melakukan analisis 

dan menyusunan hasil 

identifikasi masalah 

kebutuhan sistem 

digital 

Laporan hasil 

analisis 

Akan menggunakan 

panduan perilaku 

melaksanakan tugas 

dengan kualitas 

terbaik nilai dasar 

Kompeten dan 

bertanggung jawab 

dalam tugas pada nilai 

Akuntabel 

Analisis Dampak : 

Jika nilai BerAKHLAK tidak diterapkan dalam berkordinasi dengan mentor serta melakukan identifikasi dan analisis permasalahan 

pengelolaan data kematian Kampung, maka beresiko data yang dihimpun tidak sesuai dengan kebutuhan dan mentor enggan memberikan 

bimbingan maksimal. 
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NO Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan Agenda 2 

Kontribusi 

Terhadap Visi/Misi 

Organisasi 

Pihak yang 

Terlibat dalam 

Aktualisasi 

2 Melakukan 

penyusunan konsep 

sistem digitalisasi 

data kematian 

Kampung 

1. Menentukan format 

data kematian yang 

dibutuhkan 

Sketsa alur 

input dan 

output 

Akan menggunakan 

panduan perilaku 

Terus berinovasi dan 

mengembangkan 

kreativitas pada nilai 

dasar adaptif dan 

memahami serta 

memenuhi kebutuhan 

masyarakat pada nilai 

dasar berorientasi 

pelayanan 

Mendukung visi 

Pemerintah 

Kabupaten Way 

Kanan yaitu “Way 

Kanan Mandiri 

dan Sejahtera” 

dengan misi ke-1 

mewujudkan 

pemerintahan yang 

bersih, terbuka, 

akuntabel, dan 

efektif melayani 

rakyat, dan misi ke-

3 meningkatkan 

kualitas sumber 

daya manusia 

Atasan langsung, 

rekan kerja, dan 

Operator/Perangkat 

Kampung 

2. Membuat desain 

Google Form sebagai 

media input data 

Kampung 

Screenshot 

Format 

Google Form 

Akan menggunakan 

panduan perilaku 

Terus berinovasi dan 

mengembangkan 

kreativitas pada nilai 

dasar adaptif 
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NO Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan Agenda 2 

Kontribusi 

Terhadap Visi/Misi 

Organisasi 

Pihak yang 

Terlibat dalam 

Aktualisasi 

3. Menyusun format 

rekapitulasi otomatis 

pada Spreadsheet 

Screenshot 

Format 

Spreadsheet 

Akan menggunakan 

panduan perilaku 

melaksanakan tugas 

dengan kualitas 

terbaik nilai dasar 

kompeten dan Terus 

berinovasi dan 

mengembangkan 

kreativitas pada nilai 

dasar adaptif 

Analisis Dampak :  

Jika nilai BerAKHLAK tidak diterapkan dalam penyusunan konsep sistem digitalisasi data kematian Kampung, maka beresiko pada 

sistem yang dibangun tidak sesuai kebutuhan dan tidak dapat dimanfaatkan dengan maksimal. 

3 Melakukan uji 

coba sistem 

digitalisasi data 

kematian Kampung 

1. Melakukan simulasi 

penginputan data 

kematian dari 

Kampung 

Screenshot 

hasil input 

pada Google 

Form 

Akan menggunakan 

panduan perilaku 

melaksanakan tugas 

dengan kualitas 

Mendukung visi 

Pemerintah 

Kabupaten Way 

Kanan yaitu “Way 

Mentor dan rekan 

kerja 
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NO Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan Agenda 2 

Kontribusi 

Terhadap Visi/Misi 

Organisasi 

Pihak yang 

Terlibat dalam 

Aktualisasi 

terbaik nilai dasar 

Kompeten 

Kanan Mandiri 

dan Sejahtera” 

dengan misi ke-1 

mewujudkan 

pemerintahan yang 

bersih, terbuka, 

akuntabel, dan 

efektif melayani 

rakyat, dan misi ke-

3 meningkatkan 

kualitas sumber 

daya manusia 

2. Melakukan evaluasi 

dengan Mentor terkait 

kelengkapan data hasil 

simulasi penginputan 

Foto 

Dokumentasi 

 

Catatan 

perbaikan 

Akan menggunakan 

panduan perilaku 

bertanggung jawab 

dalam tugas pada nilai 

Akuntabel, dan 

terbuka dalam bekerja 

sama untuk 

mengasilkan nilai 

tambah pada nilai 

Kolaboratif 

3.Melakukan 

perbaikan sistem 

berdasarkan hasil 

Screenshot 

hasil perbaikan 

Akan menggunakan 

panduan perilaku 

melaksanakan tugas 
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NO Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan Agenda 2 

Kontribusi 

Terhadap Visi/Misi 

Organisasi 

Pihak yang 

Terlibat dalam 

Aktualisasi 

evaluasi dengan 

Mentor 

dengan kualitas 

terbaik nilai dasar 

kompeten dan 

melakukan perbaian 

terus menerus pada 

nilai Berorientasi 

Pelayanan 

Analisis Dampak : 

Jika nilai BerAKHLAK tidak diterapkan dalam melakukan uji coba sistem digitalisasi data kematian Kampung, maka beresiko sistem 

yang dibuat membingungkan pengguna, dan tidak dapat bekerja maksimal. 

4 Melakukan 

sosialisasi dan 

Implementasi 

sistem digitalisasi 

data kematian 

1. Mempersiapkan 

materi dan panduan 

penggunaan 

Materi 

sosialisasi 

 

Panduan 

penggunaan 

Akan menggunakan 

panduan perilaku 

melaksanakan tugas 

dengan kualitas 

terbaik nilai dasar 

Kompeten, dan 

bertanggung jawab 

Mendukung visi 

Pemerintah 

Kabupaten Way 

Kanan yaitu “Way 

Kanan Mandiri 

dan Sejahtera” 

dengan misi ke-1 

Mentor, rekan 

kerja, dan 

Operator/Perangkat 

Kampung 
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NO Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan Agenda 2 

Kontribusi 

Terhadap Visi/Misi 

Organisasi 

Pihak yang 

Terlibat dalam 

Aktualisasi 

dalam tugas pada nilai 

Akuntabel 

mewujudkan 

pemerintahan yang 

bersih, terbuka, 

akuntabel, dan 

efektif melayani 

rakyat, dan misi ke-

3 meningkatkan 

kualitas sumber 

daya manusia 

2. Melaksanakan 

sosialisasi kepada 

Operator Kampung 

Foto 

Dokumentasi 

 

Undangan 

 

Daftar Hadir 

Akan menggunakan 

panduan perilaku 

Terbuka dalam 

bekerja sama untuk 

menghasilkan nilai 

tambah pada nilai 

dasar Kolaboratif, 

dan membangun 

lingkungan kerja yang 

kondusif pada nilai 

Harmonis 

3. Melakukan Foto Akan menggunakan 



40 

 

NO Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan Agenda 2 

Kontribusi 

Terhadap Visi/Misi 

Organisasi 

Pihak yang 

Terlibat dalam 

Aktualisasi 

pendampingan 

penggunaan sistem 

Dokumentasi panduan perilaku 

membantu orang lain 

belajar pada nilai 

dasar Kompeten dan 

Memberi kesempatan 

kepada berbagai pihak 

untuk berkontribusi 

pada nilai dasar 

Kolaboratif 

Analisis Dampak : 

Jika nilai BerAKHLAK tidak diterapkan dalam Sosialisasi dan Implementasi sistem digitalisasi data kematian, maka beresiko pada 

penggunaan sistem digitalisasi yang tidak masimal dan menyulitkan pengguna dalam memahami sistem informasi.  

5 Melakukan 

monitoring dan 

evaluasi hasil 

digitalisasi data 

kematian 

1. Memeriksa 

kelengkapan data 

yang diinput Operator 

Kampung 

ScreenShot 

Google Form 

dan 

Spreadsheet 

Akan menggunakan 

panduan perilaku 

melaksanakan tugas 

dengan kualitas 

terbaik nilai dasar 

Mendukung visi 

Pemerintah 

Kabupaten Way 

Kanan yaitu “Way 

Kanan Mandiri 

Pimpinan, Mentor, 

rekan kerja, dan 

Operator/Perangkat 

Kampung 
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NO Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan Agenda 2 

Kontribusi 

Terhadap Visi/Misi 

Organisasi 

Pihak yang 

Terlibat dalam 

Aktualisasi 

kompeten dan 

bertanggung jawab 

dalam tugas pada nilai 

akuntabel 

dan Sejahtera” 

dengan misi ke-1 

mewujudkan 

pemerintahan yang 

bersih, terbuka, 

akuntabel, dan 

efektif melayani 

rakyat, dan misi ke-

3 meningkatkan 

kualitas sumber 

daya manusia 

2. Melakukan survei 

singkat kepada 

operator Kampung 

mengenai kekurangan 

sistem digital tersebut 

sebagai upaya 

perbaikan 

Form 

kuesioner 

Akan menggunakan 

panduan perilaku 

melakukan perbaikan 

terus menerus pada 

nilai dasar 

berorientasi 

pelayanan dan 

membangun 

lingkungan kerja yang 

kondusif pada nilai 

dasar harmonis 
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NO Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan Agenda 2 

Kontribusi 

Terhadap Visi/Misi 

Organisasi 

Pihak yang 

Terlibat dalam 

Aktualisasi 

3. Melakukan evaluasi 

efektivitas sistem 

digitalisasi dengan 

mentor berdasarkan 

kelengkapan data dan 

hasil survei 

Foto 

Dokumentasi 

 

Catatan dari 

Mentor 

Akan menggunakan 

panduan perilaku 

melakukan perbaikan 

terus menerus pada 

nilai dasar 

berorientasi 

pelayanan dan 

melaksanakan tugas 

dengan kualitas 

terbaik nilai dasar 

kompeten 

4. Menyampaikan 

hasil evaluasi pada 

pimpinan dan 

menindaklanjuti 

rekomendasi sebagai 

upaya peningkatan 

Foto 

Dokumentasi 

Akan menggunakan 

panduan perilaku 

Menjaga nama baik 

sesama ASN, 

Pimpinan,dan Instansi 

pada nilai dasar Loyal 
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NO Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 

Keterkaitan 

Substansi Mata 

Pelatihan Agenda 2 

Kontribusi 

Terhadap Visi/Misi 

Organisasi 

Pihak yang 

Terlibat dalam 

Aktualisasi 

kinerja dan Terbuka dalam 

bekerja sama untuk 

menghasilkan nilai 

tambah pada nilai 

dasar Kolaboratif 

Analisis Dampak : 

Jika nilai BerAKHLAK tidak diterapkan dalam melakukan monitoring dan Evaluasi hasil digitalisasi data kematian, maka hasil evaluasi 

kurang dapat dipertanggung jawabkan, tindak lanjut tidak maksimal, dan perbaikan kinerja terhambat.  

 

  



44 

 

E. Matrik Rencana Nilai-Nilai Berakhlak 

 

Tabel 3.5 Matrik Rencana Nilai-Nilai Berakhlak 

 

 

No 
Nilai Dasar 

Berakhlak 

Kegiatan 1 Kegiatan 2 Kegiatan 3 Kegiatan 4 Kegiatan 5 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 4 

1 Berorientasi Pelayanan    √     √     √ √  

2 Akuntabel  √ √     √  √   √    

3 Kompeten   √   √ √  √ √  √ √ √   

4 Harmonis           √    √  

5 Loyal                √ 

6 Adaptif  √  √ √ √           

7 Kolaboratif √       √   √ √    √ 
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F. Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

 

Tabel Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

 

NO Kegiatan  Juni Juli 

  
1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

2

5 

2

6 

2

7 

2

8 

2

9 

3

0 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

1  

Melakukan identifikasi 

dan analisis 

permasalahan laporan 

data kematian 

Kampung 

                                                                     

  

   

  

      

  

      

  

      

  

         

2  

Penyusunan konsep 

sistem digitalisasi 

data kematian 

Kampung 

                                                                     

  

   

  

      

  

      

  

      

  

         

3 

Melakukan uji coba 

sistem digitalisasi data 

kematian Kampung 
                       

  

 

  

  

  

  

  

  

  

   

4 

Sosialisasi dan 

Implementasi sistem 

digitalisasi data 

kematian 

                                                                     

  

   

  

      

  

      

  

      

  

         

5 

Melakukan monitoring 

dan evaluasi hasil 

digitalisasi data 

kematian 

                                                                     

  

   

  

      

  

      

  

      

  

         

 

Keterangan :  Pelaksanaan Kegiatan 

  Hari Libur 
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BAB IV 

PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

 

A. Matriks Pelaksanaan Aktualisasi 

Tabel 4.1 Matrik Pelaksanaan Aktualisasi 

 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Waktu 

Pelaksanaan 

Nilai-Nilai Dasar PNS Output/Hasil Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 

1 Melakukan 

identifikasi dan 

analisis 

permasalahan 

laporan data 

kematian Kampung 

1. Melakukan konsultasi 

dengan Mentor terkait isu 

aktual 

12-19 Juni 2026 Saya telah menunjukan nilai 

Harmonis dengan menggunakan 

panduan perilaku membangun 

lingkungan kerja yang kondusif 

Foto 

Dokumentasi 

 

Catatan dari 

mentor 

Sudah 

Terlaksana 

dengan Baik 

Saya telah menunjukan nilai 

Kolaboratif dengan menggunakan 

panduan perilaku Terbuka dalam 

bekerja sama untuk menghasilkan nilai 

tambah 

Saya telah menunjukan nilai Loyal 

dengan menggunakan panduan 

perilaku menjaga nama baik sesama 

ASN, Pimpinan, Instansi, dan Negara 

2. Mengumpulkan data 

pengelolaan laporan kematian 

Saya telah menunjukan nilai 

Harmonis dengan menggunakan 

panduan perilaku membangun 

lingkungan kerja yang kondusif 

Foto 

Dokumentasi  

Sudah 

Terlaksana 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Waktu 

Pelaksanaan 

Nilai-Nilai Dasar PNS Output/Hasil Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 

dari Kampung Saya telah menunjukan nilai 

Kolaboratif dengan menggunakan 

panduan perilaku Terbuka dalam 

bekerja sama untuk menghasilkan nilai 

tambah 

 

Form Ceklist 

dengan Baik 

Saya telah menunjukan nilai Adaptif 

dengan menggunakan panduan 

perilaku bertindak proaktif 

Saya telah menunjukan nilai 

Akuntabel dengan menggunakan 

panduan perilaku Melaksanakan tugas 

dengan jujur, bertanggung jawab, 

cermat, disiplin, dan berintegritas 

tinggi 

3. Melakukan analisis dan 

menyusunan hasil identifikasi 

masalah kebutuhan sistem 

digital 

Saya telah menunjukan nilai 

Kompeten dengan menggunakan 

panduan perilaku melaksanakan tugas 

dengan kualitas terbaik 

Laporan Hasil 

Analisis 

 

Rekap Data 

dari Kampung 

Sudah 

Terlaksana 

dengan Baik 

Saya telah menunjukan nilai 

Akuntabel dengan menggunakan 

panduan perilaku Melaksanakan tugas 

dengan jujur, bertanggung jawab, 

cermat, disiplin, dan berintegritas 

tinggi 

Saya telah menunjukan nilai 

Berorientasi Pelayanan dengan 

menggunakan panduan perilaku 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Waktu 

Pelaksanaan 

Nilai-Nilai Dasar PNS Output/Hasil Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 

memahami dan memenuhi kebutuhan 

masyarakat 

2 Melakukan 

penyusunan konsep 

sistem digitalisasi 

data kematian 

Kampung 

1. Menentukan format data 

kematian yang dibutuhkan 

22-26 Juni 2026 Saya telah menunjukan nilai 

Berorientasi Pelayanan dengan 

menggunakan panduan perilaku 

memahami dan memenuhi kebutuhan 

masyarakat 

Sketsa alur 

input dan 

output 

Sudah 

Terlaksana 

dengan Baik 

Saya telah menunjukan nilai Adaptif 

dengan menggunakan panduan 

perilaku terus berinovasi dan 

mengembangkan kreativitas 

Saya telah menunjukan nilai 

Kolaboratif dengan menggunakan 

panduan perilaku menggerakkan 

pemanfaatan berbagai sumber daya 

untuk tujuan bersama 

Saya telah menunjukan nilai 

Kompeten dengan menggunakan 

panduan perilaku melaksanakan tugas 

dengan kualitas terbaik 

2. Membuat desain Google 

Form sebagai media input data 

Kampung 

Saya telah menunjukan nilai Adaptif 

dengan menggunakan panduan 

perilaku terus berinovasi dan 

mengembangkan kreativitas 

Screenshot 

Format 

Google Form 

Sudah 

Terlaksana 

dengan Baik 

Saya telah menunjukan nilai 

Kompeten dengan menggunakan 

panduan perilaku melaksanakan tugas 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Waktu 

Pelaksanaan 

Nilai-Nilai Dasar PNS Output/Hasil Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 

dengan kualitas terbaik 

Saya telah menunjukan nilai 

Akuntabel dengan menggunakan 

panduan perilaku Melaksanakan tugas 

dengan jujur, bertanggung jawab, 

cermat, disiplin, dan berintegritas 

tinggi 

3. Menyusun format 

rekapitulasi otomatis pada 

Spreadsheet 

Saya telah menunjukan nilai Adaptif 

dengan menggunakan panduan 

perilaku terus berinovasi dan 

mengembangkan kreativitas 

Screenshot 

Format 

Spreadsheet 

Sudah 

Terlaksana 

dengan Baik 

Saya telah menunjukan nilai Loyal 

dengan menggunakan panduan 

perilaku menjaga nama baik sesama 

ASN, Pimpinan, Instansi, dan Negara 

Saya telah menunjukan nilai 

Harmonis dengan menggunakan 

panduan perilaku membangun 

lingkungan kerja yang kondusif 

Saya telah menunjukan nilai 

Berorientasi Pelayanan dengan 

menggunakan panduan perilaku 

memahami dan memenuhi kebutuhan 

masyarakat 

3 Melakukan uji coba 

sistem digitalisasi 

1. Melakukan simulasi 

penginputan data kematian dari 

29 Juni - 06 Juli 

2026 

Saya telah menunjukan nilai 

Kompeten dengan menggunakan 

panduan perilaku melaksanakan tugas 

Screenshot 

hasil input 

Sudah 

Terlaksana 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Waktu 

Pelaksanaan 

Nilai-Nilai Dasar PNS Output/Hasil Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 

data kematian 

Kampung 

Kampung dengan kualitas terbaik pada google 

form dan 

Spreadsheet 

dengan Baik 

Saya telah menunjukan nilai 

Akuntabel dengan menggunakan 

panduan perilaku Melaksanakan tugas 

dengan jujur, bertanggung jawab, 

cermat, disiplin, dan berintegritas 

tinggi 

Saya telah menunjukan nilai Adaptif 

dengan menggunakan panduan 

perilaku bertindak proaktif 

2. Melakukan evaluasi dengan 

Mentor terkait kelengkapan 

data hasil simulasi penginputan 

Saya telah menunjukan nilai 

Harmonis dengan menggunakan 

panduan perilaku membangun 

lingkungan kerja yang kondusif 

Foto 

Dokumentasi 

 

Catatan 

perbaikan 

Sudah 

Terlaksana 

dengan Baik 

Saya telah menunjukan nilai 

Kolaboratif dengan menggunakan 

panduan perilaku Terbuka dalam 

bekerja sama untuk menghasilkan nilai 

tambah 

Saya telah menunjukan nilai 

Akuntabel dengan menggunakan 

panduan perilaku melaksanakan tugas 

dengan jujur, bertanggung jawab, 

cermat, disiplin, dan berintegritas 

tinggi 

Saya telah menunjukan nilai Loyal 

dengan menggunakan panduan 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Waktu 

Pelaksanaan 

Nilai-Nilai Dasar PNS Output/Hasil Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 

perilaku menjaga nama baik sesama 

ASN, Pimpinan, Instansi, dan Negara 

3.Melakukan perbaikan sistem 

berdasarkan hasil evaluasi 

dengan Mentor 

Saya telah menunjukan nilai 

Berorientasi Pelayanan dengan 

menggunakan panduan perilaku 

melakukan perbaikan terus menerus 

Screenshot 

hasil perbaikan 

Sudah 

Terlaksana 

dengan Baik 

Saya telah menunjukan nilai 

Kompeten dengan menggunakan 

panduan perilaku melaksanakan tugas 

dengan kualitas terbaik 

Saya telah menunjukan nilai Adaptif 

dengan menggunakan panduan 

perilaku terus berinovasi dan 

mengembangkan kreativitas 

4 Melakukan 

sosialisasi dan 

Implementasi 

sistem digitalisasi 

data kematian 

1. Mempersiapkan materi dan 

panduan penggunaan 

07-15 Juli 2026 Saya telah menunjukan nilai 

Kompeten dengan menggunakan 

panduan perilaku melaksanakan tugas 

dengan kualitas terbaik 

Materi 

sosialisasi 

 

Panduan 

penggunaan 

Sudah 

Terlaksana 

dengan Baik 

Saya telah menunjukan nilai 

Akuntabel dengan menggunakan 

panduan perilaku melaksanakan tugas 

dengan jujur, bertanggung jawab, 

cermat, disiplin, dan berintegritas 

tinggi 

Saya telah menunjukan nilai 

Berorientasi Pelayanan dengan 

menggunakan panduan perilaku 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Waktu 

Pelaksanaan 

Nilai-Nilai Dasar PNS Output/Hasil Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 

ramah, cekatan, solutif, dan dapat 

diandalkan 

Saya telah menunjukan nilai Loyal 

dengan menggunakan panduan 

perilaku menjaga nama baik sesama 

ASN, Pimpinan, Instansi, dan Negara 

Saya telah menunjukan nilai Adaptif 

dengan menggunakan panduan 

perilaku terus berinovasi dan 

mengembangkan kreativitas 

2. Melaksanakan sosialisasi 

kepada Operator Kampung 

Saya telah menunjukan nilai 

Harmonis dengan menggunakan 

panduan perilaku membangun 

lingkungan kerja yang kondusif 

Foto 

Dokumentasi 

 

Undangan 

 

Daftar Hadir 

Sudah 

Terlaksana 

dengan Baik 

Saya telah menunjukan nilai 

Kolaboratif dengan menggunakan 

panduan perilaku Terbuka dalam 

bekerja sama untuk menghasilkan nilai 

tambah 

Saya telah menunjukan nilai 

Kompeten dengan menggunakan 

panduan perilaku membantu orang 

lain belajar 

3. Melakukan pendampingan 

penggunaan sistem 

Saya telah menunjukan nilai 

Harmonis dengan menggunakan 

panduan perilaku membangun 

lingkungan kerja yang kondusif 

Foto 

Dokumentasi 

Sudah 

Terlaksana 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Waktu 

Pelaksanaan 

Nilai-Nilai Dasar PNS Output/Hasil Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 

Saya telah menunjukan nilai 

Kolaboratif dengan menggunakan 

panduan perilaku memberi 

kesempatan kepada berbagai pihak 

untuk berkontribusi 

dengan Baik 

Saya telah menunjukan nilai 

Kompeten dengan menggunakan 

panduan perilaku membantu orang 

lain belajar 

5 Melakukan 

monitoring dan 

evaluasi hasil 

digitalisasi data 

kematian 

1. Memeriksa kelengkapan 

data yang diinput Operator 

Kampung 

16-24 Juli 2026 Saya telah menunjukan nilai 

Kompeten dengan menggunakan 

panduan perilaku melaksanakan tugas 

dengan kualitas terbaik 

ScreenShot 

Google Form 

dan 

Spreadsheet 

Sudah 

Terlaksana 

dengan Baik 

Saya telah menunjukan nilai 

Akuntabel dengan menggunakan 

panduan perilaku melaksanakan tugas 

dengan jujur, bertanggung jawab, 

cermat, disiplin, dan berintegritas 

tinggi 

Saya telah menunjukan nilai 

Berorientasi Pelayanan dengan 

menggunakan panduan perilaku 

memahami dan memenuhi kebutuhan 

masyarakat 

2. Melakukan survei singkat 

kepada operator Kampung 

Saya telah menunjukan nilai 

Berorientasi Pelayanan dengan 

menggunakan panduan perilaku 

Kuesioner 

Google Form 

Sudah 

Terlaksana 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Waktu 

Pelaksanaan 

Nilai-Nilai Dasar PNS Output/Hasil Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 

mengenai kekurangan sistem 

digital tersebut sebagai upaya 

perbaikan 

memahami dan memenuhi kebutuhan 

masyarakat 

dan Rekap 

kuesioner 

Spreadsheet 

dengan Baik 

Saya telah menunjukan nilai 

Kompeten dengan menggunakan 

panduan perilaku melaksanakan tugas 

dengan kualitas terbaik 

Saya telah menunjukan nilai Adaptif 

dengan menggunakan panduan 

perilaku terus berinovasi dan 

mengembangkan kreativitas 

Saya telah menunjukan nilai 

Kolaboratif dengan menggunakan 

panduan perilaku memberi 

kesempatan kepada berbagai pihak 

untuk berkontribusi 

3. Melakukan evaluasi 

efektivitas sistem digitalisasi 

dengan mentor berdasarkan 

kelengkapan data dan hasil 

survei 

Saya telah menunjukan nilai 

Harmonis dengan menggunakan 

panduan perilaku membangun 

lingkungan kerja yang kondusif 

Foto 

Dokumentasi 

 

Catatan dari 

Mentor 

Sudah 

Terlaksana 

dengan Baik 

Saya telah menunjukan nilai 

Berorientasi Pelayanan dengan 

menggunakan panduan perilaku 

melakukan perbaikan terus menerus 

Saya telah menunjukan nilai Loyal 

dengan menggunakan panduan 

perilaku menjaga nama baik sesama 

ASN, Pimpinan, Instansi, dan Negara 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Waktu 

Pelaksanaan 

Nilai-Nilai Dasar PNS Output/Hasil Keterangan 

1 2 3 4 5 6 7 

Saya telah menunjukan nilai 

Kompeten dengan menggunakan 

panduan perilaku melaksanakan tugas 

dengan kualitas terbaik 

4. Menyampaikan hasil 

evaluasi pada pimpinan dan 

menindaklanjuti rekomendasi 

sebagai upaya peningkatan 

kinerja 

Saya telah menunjukan nilai 

Harmonis dengan menggunakan 

panduan perilaku membangun 

lingkungan kerja yang kondusif 

Foto 

Dokumentasi 

Sudah 

Terlaksana 

dengan Baik 

Saya telah menunjukan nilai 

Kolaboratif dengan menggunakan 

panduan perilaku Terbuka dalam 

bekerja sama untuk menghasilkan nilai 

tambah 

Saya telah menunjukan nilai Loyal 

dengan menggunakan panduan 

perilaku menjaga nama baik sesama 

ASN, Pimpinan, Instansi, dan Negara 
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B. Pelaksanaan Kegiatan dan Aktualisasi Nilai Dasar 

Tabel 4.2 Pelaksanaan Kegiatan dan Aktualisasi Nilai Dasar 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Nilai-Nilai Dasar PNS Waktu Pelaksanaan 

1 2 3 4 5 

1 Melakukan 

identifikasi dan 

analisis permasalahan 

laporan data kematian 

Kampung 

1. Melakukan konsultasi dengan 

Mentor terkait isu aktual 

Saya telah menunjukan nilai Harmonis dengan 

menggunakan panduan perilaku membangun 

lingkungan kerja yang kondusif 

12-19 Juni 2026 

Saya telah menunjukan nilai Kolaboratif dengan 

menggunakan panduan perilaku Terbuka dalam 

bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah 

 

Saya telah menunjukan nilai Loyal dengan 

menggunakan panduan perilaku menjaga nama 

baik sesama ASN, Pimpinan, Instansi, dan Negara 

 

2. Mengumpulkan data 

pengelolaan laporan kematian 

dari Kampung 

Saya telah menunjukan nilai Harmonis dengan 

menggunakan panduan perilaku membangun 

lingkungan kerja yang kondusif 

 

Saya telah menunjukan nilai Kolaboratif dengan 

menggunakan panduan perilaku Terbuka dalam 

bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah 

 

Saya telah menunjukan nilai Adaptif dengan 

menggunakan panduan perilaku bertindak proaktif 

 

Saya telah menunjukan nilai Akuntabel dengan 

menggunakan panduan perilaku Melaksanakan 

tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, 

disiplin, dan berintegritas tinggi 

 

3. Melakukan analisis dan 

menyusunan hasil identifikasi 

Saya telah menunjukan nilai Kompeten dengan 

menggunakan panduan perilaku melaksanakan 

tugas dengan kualitas terbaik 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Nilai-Nilai Dasar PNS Waktu Pelaksanaan 

1 2 3 4 5 

masalah kebutuhan sistem 

digital 

Saya telah menunjukan nilai Akuntabel dengan 

menggunakan panduan perilaku Melaksanakan 

tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, 

disiplin, dan berintegritas tinggi 

 

Saya telah menunjukan nilai Berorientasi 

Pelayanan dengan menggunakan panduan 

perilaku memahami dan memenuhi kebutuhan 

masyarakat 

 

2 Melakukan 

penyusunan konsep 

sistem digitalisasi data 

kematian Kampung 

1. Menentukan format data 

kematian yang dibutuhkan 

Saya telah menunjukan nilai Berorientasi 

Pelayanan dengan menggunakan panduan 

perilaku memahami dan memenuhi kebutuhan 

masyarakat 

22-26 Juni 2026 

Saya telah menunjukan nilai Adaptif dengan 

menggunakan panduan perilaku terus berinovasi 

dan mengembangkan kreativitas 

 

Saya telah menunjukan nilai Kolaboratif dengan 

menggunakan panduan perilaku menggerakkan 

pemanfaatan berbagai sumber daya untuk tujuan 

bersama 

 

Saya telah menunjukan nilai Kompeten dengan 

menggunakan panduan perilaku melaksanakan 

tugas dengan kualitas terbaik 

 

2. Membuat desain Google 

Form sebagai media input data 

Kampung 

Saya telah menunjukan nilai Adaptif dengan 

menggunakan panduan perilaku terus berinovasi 

dan mengembangkan kreativitas 

 

Saya telah menunjukan nilai Kompeten dengan 

menggunakan panduan perilaku melaksanakan 

tugas dengan kualitas terbaik 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Nilai-Nilai Dasar PNS Waktu Pelaksanaan 

1 2 3 4 5 

Saya telah menunjukan nilai Akuntabel dengan 

menggunakan panduan perilaku Melaksanakan 

tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, 

disiplin, dan berintegritas tinggi 

 

3. Menyusun format rekapitulasi 

otomatis pada Spreadsheet 

Saya telah menunjukan nilai Adaptif dengan 

menggunakan panduan perilaku terus berinovasi 

dan mengembangkan kreativitas 

 

Saya telah menunjukan nilai Loyal dengan 

menggunakan panduan perilaku menjaga nama 

baik sesama ASN, Pimpinan, Instansi, dan Negara 

 

Saya telah menunjukan nilai Harmonis dengan 

menggunakan panduan perilaku membangun 

lingkungan kerja yang kondusif 

 

Saya telah menunjukan nilai Berorientasi 

Pelayanan dengan menggunakan panduan 

perilaku memahami dan memenuhi kebutuhan 

masyarakat 

 

3 Melakukan uji coba 

sistem digitalisasi data 

kematian Kampung 

1. Melakukan simulasi 

penginputan data kematian dari 

Kampung 

Saya telah menunjukan nilai Kompeten dengan 

menggunakan panduan perilaku melaksanakan 

tugas dengan kualitas terbaik 

29 Juni - 06 Juli 2026 

Saya telah menunjukan nilai Akuntabel dengan 

menggunakan panduan perilaku Melaksanakan 

tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, 

disiplin, dan berintegritas tinggi 

 

Saya telah menunjukan nilai Adaptif dengan 

menggunakan panduan perilaku bertindak proaktif 

 

2. Melakukan evaluasi dengan Saya telah menunjukan nilai Harmonis dengan 

menggunakan panduan perilaku membangun 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Nilai-Nilai Dasar PNS Waktu Pelaksanaan 

1 2 3 4 5 

Mentor terkait kelengkapan data 

hasil simulasi penginputan 

lingkungan kerja yang kondusif 

Saya telah menunjukan nilai Kolaboratif dengan 

menggunakan panduan perilaku Terbuka dalam 

bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah 

 

Saya telah menunjukan nilai Akuntabel dengan 

menggunakan panduan perilaku melaksanakan 

tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, 

disiplin, dan berintegritas tinggi 

 

Saya telah menunjukan nilai Loyal dengan 

menggunakan panduan perilaku menjaga nama 

baik sesama ASN, Pimpinan, Instansi, dan Negara 

 

3.Melakukan perbaikan sistem 

berdasarkan hasil evaluasi 

dengan Mentor 

Saya telah menunjukan nilai Berorientasi 

Pelayanan dengan menggunakan panduan 

perilaku melakukan perbaikan terus menerus 

 

Saya telah menunjukan nilai Kompeten dengan 

menggunakan panduan perilaku melaksanakan 

tugas dengan kualitas terbaik 

 

Saya telah menunjukan nilai Adaptif dengan 

menggunakan panduan perilaku terus berinovasi 

dan mengembangkan kreativitas 

 

4 Melakukan sosialisasi 

dan Implementasi 

sistem digitalisasi data 

kematian 

1. Mempersiapkan materi dan 

panduan penggunaan 

Saya telah menunjukan nilai Kompeten dengan 

menggunakan panduan perilaku melaksanakan 

tugas dengan kualitas terbaik 

07-15 Juli 2026 

Saya telah menunjukan nilai Akuntabel dengan 

menggunakan panduan perilaku melaksanakan 

tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, 

disiplin, dan berintegritas tinggi 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Nilai-Nilai Dasar PNS Waktu Pelaksanaan 

1 2 3 4 5 

Saya telah menunjukan nilai Loyal dengan 

menggunakan panduan perilaku menjaga nama 

baik sesama ASN, Pimpinan, Instansi, dan Negara 

 

Saya telah menunjukan nilai Berorientasi 

Pelayanan dengan menggunakan panduan 

perilaku ramah, cekatan, solutif, dan dapat 

diandalkan 

 

Saya telah menunjukan nilai Adaptif dengan 

menggunakan panduan perilaku terus berinovasi 

dan mengembangkan kreativitas 

 

2. Melaksanakan sosialisasi 

kepada Operator Kampung 

Saya telah menunjukan nilai Harmonis dengan 

menggunakan panduan perilaku membangun 

lingkungan kerja yang kondusif 

 

Saya telah menunjukan nilai Kolaboratif dengan 

menggunakan panduan perilaku Terbuka dalam 

bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah 

 

Saya telah menunjukan nilai Kompeten dengan 

menggunakan panduan perilaku membantu orang 

lain belajar 

 

3. Melakukan pendampingan 

penggunaan sistem 

Saya telah menunjukan nilai Harmonis dengan 

menggunakan panduan perilaku membangun 

lingkungan kerja yang kondusif 

 

Saya telah menunjukan nilai Kolaboratif dengan 

menggunakan panduan perilaku memberi 

kesempatan kepada berbagai pihak untuk 

berkontribusi 

 

Saya telah menunjukan nilai Kompeten dengan 

menggunakan panduan perilaku membantu orang 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Nilai-Nilai Dasar PNS Waktu Pelaksanaan 

1 2 3 4 5 

lain belajar 

5 Melakukan 

monitoring dan 

evaluasi hasil 

digitalisasi data 

kematian 

1. Memeriksa kelengkapan data 

yang diinput Operator Kampung 

Saya telah menunjukan nilai Kompeten dengan 

menggunakan panduan perilaku melaksanakan 

tugas dengan kualitas terbaik 

16-24 Juli 2026 

Saya telah menunjukan nilai Akuntabel dengan 

menggunakan panduan perilaku melaksanakan 

tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat, 

disiplin, dan berintegritas tinggi 

 

Saya telah menunjukan nilai Berorientasi 

Pelayanan dengan menggunakan panduan 

perilaku memahami dan memenuhi kebutuhan 

masyarakat 

 

2. Melakukan survei singkat 

kepada operator Kampung 

mengenai kekurangan sistem 

digital tersebut sebagai upaya 

perbaikan 

Saya telah menunjukan nilai Berorientasi 

Pelayanan dengan menggunakan panduan 

perilaku memahami dan memenuhi kebutuhan 

masyarakat 

 

Saya telah menunjukan nilai Kompeten dengan 

menggunakan panduan perilaku melaksanakan 

tugas dengan kualitas terbaik 

 

Saya telah menunjukan nilai Adaptif dengan 

menggunakan panduan perilaku terus berinovasi 

dan mengembangkan kreativitas 

 

Saya telah menunjukan nilai Kolaboratif dengan 

menggunakan panduan perilaku memberi 

kesempatan kepada berbagai pihak untuk 

berkontribusi 

 

3. Melakukan evaluasi Saya telah menunjukan nilai Harmonis dengan 

menggunakan panduan perilaku membangun 
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No Kegiatan Tahapan Kegiatan Nilai-Nilai Dasar PNS Waktu Pelaksanaan 

1 2 3 4 5 

efektivitas sistem digitalisasi 

dengan mentor berdasarkan 

kelengkapan data dan hasil 

survei 

lingkungan kerja yang kondusif 

Saya telah menunjukan nilai Berorientasi 

Pelayanan dengan menggunakan panduan 

perilaku melakukan perbaikan terus menerus 

 

Saya telah menunjukan nilai Loyal dengan 

menggunakan panduan perilaku menjaga nama 

baik sesama ASN, Pimpinan, Instansi, dan Negara 

 

Saya telah menunjukan nilai Kompeten dengan 

menggunakan panduan perilaku melaksanakan 

tugas dengan kualitas terbaik 

 

4. Menyampaikan hasil evaluasi 

pada pimpinan dan 

menindaklanjuti rekomendasi 

sebagai upaya peningkatan 

kinerja 

Saya telah menunjukan nilai Harmonis dengan 

menggunakan panduan perilaku membangun 

lingkungan kerja yang kondusif 

 

Saya telah menunjukan nilai Kolaboratif dengan 

menggunakan panduan perilaku Terbuka dalam 

bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah 

 

Saya telah menunjukan nilai Loyal dengan 

menggunakan panduan perilaku menjaga nama 

baik sesama ASN, Pimpinan, Instansi, dan Negara 
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C. Matriks Rekapitulasi Realisasi Habituasi Mata Pelatihan Agenda 2 

Tabel 4.3 Matriks Rekapitulasi Realisasi Habituasi Mata Pelatihan Agenda 2 

 

No Mata 

Pelatihan 

Kegiatan Jumlah Aktualisasi 

Per MP Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 

Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi 

1 Berorientasi 

Pelayanan 
0 1 1 2 1 1 0 1 2 3 4 8 

2 Akuntabel 2 2 0 1 1 2 1 1 1 1 5 7 

3 Kompeten 1 1 1 2 2 2 2 3 2 3 8 11 

4 Harmonis 0 2 0 1 0 1 1 2 1 2 2 8 

5 Loyal 0 1 0 1 0 1 0 1 1 2 1 6 

6 Adaptif 1 1 3 3 0 2 0 1 0 1 4 8 

7 Kolaboratif 1 2 0 1 1 1 2 2 1 2 5 8 

Jumlah MP yang 

Diaktualisasikan 

Per Kegiatan 

5 10 5 11 5 10 6 11 8 14 29 56 
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D. Kendala dan Antisipasi 

Tabel 4.4 Kendala dan Antisipasi 

No Kegiatan Kendala Antisipasi 

1 Melakukan identifikasi dan 

analisis permasalahan laporan 

data kematian Kampung 

1. Kecepatan respon Operator 

Kampung terhadap 

permintaan data berbeda 

1. Koordinasi dengan 

masing-masing Sekretaris 

Kampung 

2 Melakukan penyusunan 

konsep sistem digitalisasi 

data kematian Kampung 

1. Format laporan tiap 

Kampung berbeda 

2. Keterbatasan kemampuan 

teknis peserta dalam 

membuat format Google 

Form dan Spreadsheet 

1. Penyeragaman Format 

Laporan 

2. Melihat tutorial di 

youtube tentang Google 

Form dan Spreadsheet 

3 Melakukan uji coba sistem 

digitalisasi data kematian 

Kampung 

1. Peserta masih belum 

memahami cara kerja 

sistem sepenuhnya 

1. Perbanyak melihat 

tutorial dan sharing 

dengan rekan kerja 

4 Melakukan sosialisasi dan 

Implementasi sistem 

digitalisasi data kematian 

1. Penentuan jadwal 

sosialisasi agar tidak 

mengganggu kesibukan 

2. Kemampuan literasi digital 

Operator Kampung berbeda 

1. Menetapkan jadwal 

dihari senin setelah apel 

2. Pendampingan langsung 

penggunaan sistem 

5 Melakukan monitoring dan 

evaluasi hasil digitalisasi data 

kematian 

1. Respon terhadap kuesioner 

rendah 

2. Adanya resistensi terhadap 

perubahan karena sudah 

terbiasa dengan sistem 

manual 

1. Membuat sistem yang 

sederhana agar mudah 

dipahami 

2. Melakukan sosialisasi 

persuasif tentang 

kemudahan sistem digital 
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E. Rencana Tindak Lanjut 

Jangka Menengah 

1. Melakukan penyempurnaan Google Form dan membuat QR Code agar 

sistem lebih mudah dipahami dan digunakan. 

2. Menyusun Standar Operasional Prosedur (SOP) pelaporan kematian. 

3. Melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala terkait kelengkapan 

data dan kendala yang dihadapi. 

 

Jangka Panjang 

1. Mengembangkan sistem menjadi platform administrasi kependudukan 

yang lebih terintegrasi. 

2. Membangun koordinasi dengan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

sehingga proses pembaruan data menjadi lebih cepat dan akurat. 

3. Mendorong penerapan digitalisasi sebagai budaya kerja organisasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Pelaksanaan aktualisasi berupa "SI-DILAN : Penerapan Sistem 

Digitalisasi Laporan Kematian Sebagai Upaya Meningkatkan Validitas Data 

Kependudukan Menggunakan Google Form pada Kecamatan Negeri Besar 

Kabupaten Way Kanan” telah mampu menjawab isu utama, yaitu “Belum 

Optimalnya Pengelolaan Laporan Kematian Guna Menunjang Validitas 

Data Kependudukan Kecamatan Negeri Besar Kabupaten Way Kanan”. 

Inovasi yang digagas memberikan kemudahan dalam akses data sehingga lebih 

mudah dipahami dan lebih bermanfaat bagi pengguna data.   

Selain itu, dalam setiap kegiatan tercermin penerapan nilai-nilai dasar 

berAKHLAK. Nilai Berorientasi Pelayanan dengan memahami dan memenuhi 

kebutuhan di unit kerja serta melakukan perbaikan terus menerus dalam setelah 

melakukan evaluasi kerja. Akuntabel dengan melaksanakan kegiatan dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi serta memastikan data 

yang digunakan akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Kompeten melalui 

melaksanakan kegiatan dengan kualitas terbaik serta meningkatkan kompetensi 

diri untuk menjawab tantangan yang selalu berubah. Harmonis dengan 

membangun lingkungan kerja yang kondusif dengan Atasan dan Operator 

Kampung. Loyal dengan menjaga komitmen terhadap visi dan misi organisasi 

serta menjaga nama baik Instansi. Adaptif dengan melaksanakan kegiatan melalui 

inovasi yang kreatif dan dapat menyesuaikan perubahan – perubahan yang terjadi. 

Kolaboratif melalui kerja sama erat dengan Atasan dan Operator Kampung untuk 

mewujudkan hasil yang  berkualitas.  Apabila core value berAKHLAK tidak 

diterapkan, maka kegiatan berpotensi  menghadapi kendala berupa : 

ketidakakuratan data, minim partisipasi dalam pengumpulan data, data tidak 

teratur dan sulit diakses oleh pengguna serta tidak bermanfaat optimal bagi 

instansi.  
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B. REKOMENDASI 

Untuk mendukung keberlanjutan kegiatan aktualisasi, diperlukan dukungan 

dari berbagai pihak agar hasil yang telah dicapai dapat terus berkembang dan 

memberikan manfaat jangka panjang bagi Instansi maupun Organisasi, maka 

direkomendasikan: 

1. Penyusunan SOP laporan kematian  agar sistem ini dapat dijalankan 

secara berkelanjutan meskipun terjadi pergantian pegawai, 

2. Monitoring berkala terhadap sistem untuk memastikan sistem berjalan 

dengan baik, dan kelengkapan data terjaga. 

3. Pengguna sistem diharapkan dapat memanfaatkan sistem digital ini 

secara maksimal untuk menjaga akurasi dan validitas data, 

4. Evaluasi dan pengembangan terhadap inovasi yang telah 

diimplementasikan agar sistem yang digunakan semakin efektif dan 

sesuai dengan kebutuhan organisasi, 

5. Mendorong budaya kerja dengan memanfaatkan platform digital sebagai 

upaya mewujudkan tata kelola pemerintahan berbasis TI di Way Kanan.
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LAMPIRAN 

 

Kegiatan 1 : Melakukan identifikasi dan analisis permasalahan laporan data 

kematian Kampung 

Tahapan Kegiatan 1 : Melakukan konsultasi dengan Mentor terkait isu aktual 

Output   : Foto Dokumentasi dan Catatan dari Mentor 

Foto dokumentasi konsultasi dengan Mentor

 

Catatan dari Mentor 
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Tahapan Kegiatan 2 Mengumpulkan data pengelolaan laporan kematian dari Kampung 

Output Foto Dokumentasi dan Form Checklist 

Foto dokumentasi penyerahan berkas dari Kampung 

 

Foto dokumentasi penyerahan berkas dari Kampung 

 

Foto dokumentasi penyerahan berkas dari Kampung 

 

Form Checklist Kampung yang sudah mengirim berkas 
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Tahapan Kegiatan 3 Melakukan analisis dan menyusunan hasil identifikasi 

masalah kebutuhan sistem digital 

Output Laporan Hasil Analisis dan Rekap data kematian 

 

Laporan Hasil Analisis

 

Rekapitulasi data kematian periode Januari – Mei 2026 
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Kegiatan 2 : Melakukan penyusunan konsep sistem digitalisasi data kematian 

Kampung 

Tahapan Kegiatan 1 : Menentukan format data kematian yang dibutuhkan 

Output : Sketsa alur input dan output menggunakan formulir F-2.28 dari Dukcapil 

Alur input dan output menggunakan formulir F-2.28 dari Dukcapil 
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Tahapan Kegiatan 2 Membuat desain Google Form sebagai media input data 

Kampung 

Output Screenshot Format Google Form 

Screenshot Format Google Form 
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Tahapan Kegiatan 3 Menyusun format rekapitulasi otomatis pada Spreadsheet 

Output Screenshot Format Spreadsheet 

Screenshot Format Spreadsheet 
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Kegiatan 3 : Melakukan uji coba sistem digitalisasi data kematian Kampung 

Tahapan Kegiatan 1 Melakukan uji coba sistem digitalisasi data kematian 

Kampung 

Output  Screenshot hasil input pada Google Form & Spreadsheet 

Screenshot hasil input pada Google Form 

    

 

Screenshot hasil input pada Spreadsheet 
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Tahapan Kegiatan 2 Melakukan evaluasi dengan Mentor terkait kelengkapan data hasil simulasi 

penginputan 

Output Foto dokumentasi dan catatan perbaikan 

Foto Dokumentasi   dengan Mentor

 

 

Catatan Perbaikan 
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Tahapan Kegiatan 3 Melakukan perbaikan sistem berdasarkan hasil evaluasi 

dengan Mentor 

Output Screenshot hasil perbaikan 

Screenshot hasil perbaikan pada google form 

 

 

Screenshot hasil perbaikan pada spreadsheet 
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Kegiatan 4 : Melakukan sosialisasi dan Implementasi sistem digitalisasi data 

kematian 

Tahapan Kegiatan 1 Mempersiapkan materi dan panduan penggunaan 

Materi Sosialisasi 

 

Panduan Penggunaan 
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Tahapan Kegiatan 2 Melaksanakan sosialisasi kepada Operator Kampung 

Output Foto dokumentasi, Undangan, dan Daftar Hadir 

Foto dokumentasi Sosialisasi 

 

Foto dokumentasi Sosialisasi 

 

Undangan 

 

Daftar Hadir
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Tahapan Kegiatan 3 Melakukan pendampingan penggunaan sistem 

Output Foto dokumentasi 

Foto Dokumentasi Pendampingan 

 

 

Foto Dokumentasi Pendampingan 
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Kegiatan 5 : Melakukan monitoring dan evaluasi hasil digitalisasi data kematian 

Tahapan Kegiatan 1 Memeriksa kelengkapan data yang diinput Operator Kampung 

Output  Screenshot Google Form dan Spreadsheet 

Screenshot Google Form  

 

Screenshot Spreadsheet  
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Tahapan Kegiatan 2 : Melakukan survei singkat kepada operator Kampung mengenai 

kekurangan sistem digital tersebut sebagai upaya perbaikan 

Output : Kuesioner Google Form dan Rekap kuesioner Spreadsheet 

Kuesioner Google Form   

 

 

 

 

 

Rekap kuesioner Spreadsheet   
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Tahapan Kegiatan 3 Melakukan evaluasi efektivitas sistem digitalisasi dengan mentor 

berdasarkan kelengkapan data dan hasil survei 

Output Foto dokumentasi dan catatan dari mentor 

Foto Dokumentasi dengan Mentor 

 

Catatan Dari Mentor 
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Tahapan Kegiatan 4 Menyampaikan hasil evaluasi pada pimpinan dan 

menindaklanjuti rekomendasi sebagai upaya peningkatan 

kinerja 

Output Foto dokumentasi 

Foto Dokumentasi dengan Pimpinan 

 

 

Foto Dokumentasi dengan Pimpinan 
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Kondisi Sebelum dan Sesudah Aktualisasi 

Tabel kondisi sebelum dan sesudah aktualisasi 

NO Aspek Kondisi Sebelum Kondisi Sesudah 

1 2 3 4 

1 Metode Pelaporan Pelaporan dilakukan secara 

manual melalui surat atau 

formulir kertas 

Pelaporan dilakukan 

secara digital melalui 

Google Form atau 

sistem online 

2 Format Laporan Format laporan setiap 

Kampung berbeda 

Format laporan 

seragam 

3 Kecepatan Pelaporan Informasi kematian sering 

terlambat diterima oleh 

kecamatan 

Informasi kematian 

dapat diterima secara 

real-time atau lebih 

cepat 

4 Kelengkapan Data Sering ditemukan data yang 

tidak lengkap sehingga perlu 

konfirmasi ulang 

Sistem dapat 

mengarahkan 

pengguna untuk 

melengkapi seluruh 

data yang diperlukan 

5 Rekapitulasi Laporan Tidak ada rekapitulasi hanya 

kumpulan dokumen 

Rekapitulasi dapat 

dilakukan secara 

otomatis dari data yang 

masuk 

6 Monitoring Laporan Sulit memantau jumlah laporan 

yang masuk secara berkala 

Laporan dapat dipantau 

dan direkap secara 

otomatis 

7 Keamanan Data Dokumen tersimpan secara 

fisik dan tidak ada rekap data, 

sehingga rawan rusak atau 

hilang 

Keamanan data lebih 

terjamin karena ada 

cadangan data di 

spreadsheet 
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Output kondisi sebelum dan sesudah adanya SI-DILAN : Sistem Digitalisasi Laporan Kematian 

pada Kecamatan Negeri Besar Kabupaten Way Kanan 

Kondisi Sebelum Kondisi Sesudah 

Metode Pelaporan manual

 

Metode Pelaporan Google Form 

 

 

 

 

 

Klik : 

https://forms.gle/w2p5woQhxDvPP9TX6 

Perbedaan Format Setiap Kampung 

 

Format Seragam 
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Kondisi Sebelum Kondisi Sesudah 

Data Kurang Lengkap

 

Data Lebih Lengkap

 

Tidak Ada Rekap Data 

 

Rekap Data Otomatis
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